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ABSTRAK 

 

Dhyah Ayu Afyffah. NPM 18110107. “Pengaruh Dukungan Sosial 

Teman Sebaya Terhadap Koping Stres Akademik Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Jepara Tahun Pelajaran 2022/2023”. Skripsi. Program Studi Bimbingan dan 

Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas PGRI Semarang. Pembimbing 

I: Dra. Tri Suyati, M.Pd. Pembimbing I: Desi Maulia, S.Psi., M.Psi. Psikolog. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa yang kurang maksimal dalam 

mengembangkan koping stres akademik siswa dan dukungan sosial teman sebaya. 

Hal tersebut menyebabkan siswa kurang dapat mengelola koping stres akademik 

kearah yang positif sehingga menyebabkan timbulnya permasalahan yang baru. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Dukungan 

Sosial Teman Sebaya Terhadap Koping Stres Akademik Siswa Kelas VIII SMP N 

1 Jepara. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif non experimen 

metode ex-postfacto. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 

287 siswa kelas VIII SMP N 1Jepara Kabupaten Jepara. Sampel uji coba 

berjumlah 60 siswa dari kelas VIII B dan VIII C. Sampel penelitian sebanyak 63 

siswa dengan teknik random sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan 

yaitu menggunakan skala koping stres akademik dan skala dukungan sosial teman 

sebaya. 

Hasil dari analisis deskriptif pada penelitian ini didapatkan bahwa koping 

stres akademik siswa kelas VIII SMP N 1 Jepara Kabupaten Jepara kategori 

sangat rendah terdiri dari 0 siswa (0%), kategori rendah terdiri dari 14 siswa 

(22,2%), tinggi terdiri dari 46 siswa (73,0%), kategori koping terdiri dari 3 siswa 

(4,8%). Untuk variabel dukungan sosial teman sebaya kategori sangat rendah 

terdiri dari 0 siswa (0%), kategori rendah terdiri dari 12 siswa (19,0%), kategori 

tinggi terdiri dari 45 siswa (71,4%), kategori sangat tinggi terdiri dari 6 siswa 

(9,5%). 

Berdasarkan hasil data pengujian hipotesis regresi linear sederhana, 

berdasarkan nilai signifikansi dari tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi 0,000 

<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Trust (X) berpengaruh 

terhadap variabel Partisipasi (Y). Berdasarkan nilai t, dapat diketahui nilai thitung 

sebesar 4,684 > ttabel 1,999.Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya terdapat 

pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap koping stres akademik siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Jepara dengan tingkatan kearah positif. 

Kata Kunci : Koping stres akademik, dukungan sosial teman sebaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Covid-19 yang telah berlangsung sejak ditetapkan oleh 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tanggal 11 Maret 2020 ini 

membawa perubahan dalam segala segmen kehidupan manusia dibumi 

termasuk pada lingkup pendidikan. Indonesia merupakan salah satu negara 

yang menutup sekolah serta perguruan tinggi dan digantikan oleh 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) guna mewujudkan kebijakan pemerintah 

yaitu pembatasan sosial. 

Perubahan dalam sistem pembelajaran tersebut berdampak pada 

komunikasi interpersonal siswa terutama pada siswa tahun ajaran baru. 

Sebelum masa pandemi berlangsung, siswa tahun ajaran diberikan masa 

orientasi untuk mengenal lingkungan sekolah, para guru dan staf sekolah 

serta membangun hubungan yang baik dengan teman sebaya namun, pada 

masa pandemi ini pihak sekolah memberikan program orientasi melalui 

sistem daring sehingga para siswa tahun ajaran baru hanya dapat mengenal 

sekolahan secara umum dan kurang adanya komunikasi dengan teman 

sebaya. Komunikasi dengan teman sebaya tersebut berpengaruh terhadap 

dukungan sosial yang diterima oleh siswa untuk mengelola rasa stres 

akademik yang diakibatkan oleh aktivitas belajar mengajar di sekolah. 

Stres merupakan ketidakmampuan seseorang dalam mengatasi 

ancaman yang dihadapi oleh mental, fisik, emosional dan spiritual 

manusia. National Safety Council dalam buku Stres Management 

(Widyastuti, 2004: 12)  mengatakan bahwa stres merupakan sebuah 

persepsi, dengan kata lain sesuatu yang terlihat sebagai ancaman bagi kita 

mungkin tidak akan menjadi sebuah ancaman bagi orang lain. Persepsi 

terhadap stres berasal dari rasa takut serta marah yang kemudian perasaan 

tersebut dapat diekspresikan dengan sikap tidak sabar, frustasi, tidak 

ramah, bimbang, memiliki rasa khawatir yang berlebihan rasa bersalah, 
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sikap yang pesimis, dan produktivitas rendah. Emosi, sikap, dan perilaku 

yang dipengaruhi oleh stres tersebut dapat menyebabkan masalah 

kesehatan seperti sakit kepala, gangguan pencernaan, insomnia, serta 

gangguan pada detak jantung. 

Stres yang berlangsung dalam lingkup pendidikan disebut dengan 

stres akademik. Desmita (2010: 297) berpendapat bahwa stres akademik 

merupakan stres yang dikarenakan oleh academic stresor. Academic 

stresor adalah stres yang dialami oleh siswa dari proses pembelajaran serta 

sesuatu yang berhubungan dalam kegiatan belajar di sekolah seperti 

tekanan untuk mendapatkan nilai yang baik dalam ulangan maupun tes 

semester, tugas yang terlalu banyak, materi yang sulit untuk dipahami, 

durasi waktu dalam belajar serta pembagian jadwal mata pembelajaran 

yang kurang sesuai seperti mata pelajaran matematika, ipa, dan bahasa 

inggris yang dijadwalkan dalam satu hari. 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Rafidah, Azizah, 

Norzaidi, Chong, Salwani, & Noraini pada tahun 2009 menyebutkan 

bahwa peserta didik yang mengalami stres cenderung menunjukan 

penurunan prestasi dalam bidang akademik. Dukungan sosial yang 

diberikan oleh lingkungan sekitar berupa pemberian nasehat, motivasi 

ataupun dukungan moral dapat membantu menyelesaikan faktor penyebab 

stres akademik yang dialami oleh peserta didik, hal ini dapat membantu 

peserta didik meningkatkan prestasi akademik. Penelitian lain juga 

dilakukan oleh Fauzan Faqih pada tahun 2020 melakukan penelitian 

terhadap mahasiswa malang yang sedang bekerja, dalam 100 responden 

yang diteliti terdapat prosentase 20% kategori tinggi, 55% kategori sedang, 

dan 25% kategori rendah di tingkat dukungan sosial teman sebaya. 

Sedangkan pada tingkat stres akademik yang dialami menunjukkan 

prosentase 17% kategori tinggi, 25% kategori sedang, dan 58% kategori 

rendah hal inimenunjukkan bahwa adanya pengaruh dukungan sosial 

teman sebaya terhadap stres akademik, semakin tinggi dukungan sosial 

teman sebaya maka stres  akademik akan menurun atau rendah. 
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Kemampuan mengatasi dan mengelola stres dapat disebut dengan 

koping stres. Menurut Lazarus dan Folkman dalam buku Psikologi 

Abnormal Klinis Dewasa (2007: 14), menyebutkan bahwa terdapat dua 

jenis koping yaitu berfokus pada penyelesaian masalah dan berfokus pada 

penyelesaian emosi . Berfokus pada penyelesaian masalahmelalui strategi 

kognitif untuk mengambil tindakan dalam menyelesaikan masalah atau 

mencari informasi yang berguna untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

Sedangkan berfokus pada penyelesaian emosi  lebih menekankan pada 

usaha untuk menurunkan emosi negatif yang dirasakan seseorang ketika 

menghadapi masalah atau tekanan dan berupaya untuk mencari dukungan 

sosial. 

Cara untuk mengurangi stres yaitu  mendapatkan dukungan sosial 

dan melakukan kopingstres. Dukungan sosial mempengaruhi kesehatan 

dengan cara melindungi individu terhadap efek negatif dari stres berat. 

Orang dengan dukungan sosial yang tinggi ada kecenderungan tidak 

mengabaikan stres karena mereka tahu akan mendapatkan pertolongan dari 

orang lain (Sarafino, 1994: 102). 

Menurut Sarafino (2004: 97) istilah “dukungan sosial” secara 

umum digunakan untuk mengacu pada penerimaan rasa aman, peduli, 

penghargaan atau bantuan yang diterima individu dari orang lain atau 

kelompok. Dukungan sosial tersebut dapat berasal dari sumber – sumber 

yang berbeda seperti dari pasangan atau kekasih, teman, keluarga, 

psikolog atau konselor dan kelompok organisasi. Dukungan sosial 

didefinisikan oleh Huppey dan Foote (Handono &Bashori, 2013) sebagai 

sumber daya sosial yang dapat membantu seseorang dalam melawan 

situasi yang menekan dirinya. Dukungan sosial juga dapat diartikan 

sebagai suatu pola interaksi yang positif atau perilaku menolong individu 

yang membutuhkan dukungan. Dalam dunia pendidikan, dukungan sosial 

teman sebaya dapat berupa saling membagikan informasi mengenai tugas 

mata pelajaran, saling berdiskusi mengenai tugas mata pelajaran, saling 
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memberikan dukungan untuk semangat dalam kegiatan belajar, serta saling 

berdiskusi seputar kegiatan yang ada di sekolahan. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

pada 08 – 13 November 2021 diSMP N 1 Jepara (kelas VII pada waktu 

tersebut),dalam pengamatan peneliti selama pembelajaran di masa 

pandemi ini sebagian siswa pasif dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, 

dari enam belas siswa terdapat 2 siswa yang membolos, siswa mengalami 

perubahan emosi dengan cepat, komunikasi antar teman pun kurang 

terjalin dengan baik yang ditandai dengan tidak mengenalnya teman satu 

kelas, sebagian besar siswa memainkan hp ketika pembelajaran sedang 

berlangsung. Berdasarkan angket yang telah disebar kepada dua puluh 

responden menunjukkan bahwa siswa bermain game online atau media 

sosial sampai malamuntuk menghilangkan rasa lelah karena kegiatan 

belajar di sekolah terdapat 85% setuju, 10% tidak setuju dan 5% sangat 

tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa gaya koping stres yang 

dilakukan oleh responden adalah gaya koping stres yang negatif, dimana 

individu yang menggunakan gaya koping ini akan merugikan dirinya 

sendiri serta dapat menimbulkan masalah baru dalam masalah yang sudah 

dihadapinya. 

Dari latar belakang inilah akhirnya penulis tertarik untuk meneliti 

tentang “Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Koping 

Stres Akademik Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Jepara” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas 

maka dapat diidentifikasikan masalah yang muncul sebagai berikut: 

1. Belum mampu mengatasi stres  

2. Koping stres yang dilakukan adalah koping stres yang negatif 

C. Pembatasan Masalah  

Dikarenakan luasnya permasalahan yang muncul maka penulis 

hanya menfokuskan pada satu permasalahan yang akan diteliti yaitu 

mengenai pengaruh dukungan sosial terhadap kopingstres sehingga judul 
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dari penelitian ini adalah Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Terhadap Koping Stres Akademik Siswa Kelas VIII SMP N 1 Jepara 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan dari hasil pembatasan 

masalah yang telah diuraikan di atas maka rumusan masalah yang 

ditentukan penulis dalam penelitian ini adalah apakah ada Pengaruh 

Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Koping Stres Akademik Siswa 

Kelas VIII SMP N 1 Jepara? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Dukungan Sosial Teman 

Sebaya Terhadap Koping Stres Akademik Siswa Kelas VIII SMP N 1 

Jepara. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan bagi pengembangann konsep – konsep ilmu 

bimbingan dan konseling, khususnya terkait dukungan sosial teman 

sebaya dalam upaya koping stres jenis berfokus pada penyelesaian 

emosi terhadap tingkat stres peserta didik.  

2. Secara praktis 

a. Bagi peserta didik Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk 

memberi wawasan dan pengetahuan kepada peserta didik mengenai 

koping stres jenis berfokus pada penyelesaian emosi yaitu 

dukungan sosial teman sebaya untuk mengatasi stres yang sedang 

mereka alami. 

b. Bagi peneliti Memberi informasi pemikiran dan pengembangan 

ilmu pengetahuan bimbingan dan konseling khususnya pada koping 

stres jenis berfokus pada penyelesaian emosi yaitu dukungan sosial 

teman sebaya terhadap koping stres peserta didik. 
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c. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan alternatif bagi guru bimbingan dan 

konseling terkait pengentasan stres yang dialami oleh peserta didik 

dengan menggunakan koping stres jenis berfokus pada 

penyelesaian emosi yaitu dukungan sosial teman sebaya. 

d. Bagi Kepala Sekolah 

Dapat memberikan masukan dan menambah informasi pengetahuan 

kepada semua perangkat sekolah khususnya pada guru bimbingan 

dan konseling terkait pengentasan stres yang dialami oleh peserta 

didik dengan menggunakan koping stres jenis berfokus pada 

penyelesaian emosi yaitu dukungan sosial teman sebaya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Koping Stres Akademik 

1. Pengertian Stres Akademik 

Lingkungan akademik merupakan salah satu stresor bagi siswa, 

hal ini dikarenakan banyak tuntutan akademik yang harus dijalani oleh 

siswa seperti ujian, tugas – tugas, dan lain sebagainya. Selain itu, stresor 

juga dapat berasal dari individu itu sendiri yaitu konflik yang 

berhubungan dengan perannya sebagai siswa dan tuntutan tanggung 

jawab yang diberikan oleh lingkungan pendidikan (Siswanto, 2007: 

49).Senada dengan hal tersebut, (Barseli, 2018: 41)  mengungkapkan 

bahwa stres akademik memiliki ikatan erat dengan belajar siswa 

terkhusus pada hasil belajar. 

Stres akademik menurut Gadzella pada tahun 1991 (Gadzella & 

Masten, 2005: 2) adalah suatu keadaan tuntutan akademik yang melebihi 

kekuatan individu sehinggamemicu respons fisik, emosional, kognitif, 

dan perilaku yang dirancang untuk mengatasi stres yang 

diakibatkannya.Stres akademik dapat menimbulkan dampak positif 

maupun negatif, dampak positif daripada stres akademik dapat 

memberikan efek kepada siswa untuk menjadi terarah dan fokus dalam 

proses belajarnya sedangkan dampak negatif daripada stres akademik 

yang tidak dapat dikelola dengan baik akan memberikan dampak yang 

negatif bagi kesehatan mental siswa tersebut seperti depresi dan 

kecemasan dengan tingkat tinggi. 

Desmita (2010: 297) menyebutkan bahwa “Stres akademik adalah 

stres yang disebabkan oleh academic stresor”. Academic stresor 

merupakan stres yang dialami  siswa dari  proses  pembelajaran  atau  hal 

– hal yang  berhubungan  dengan  kegiatan  belajar  seperti: tekanan untuk 
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naik kelas, lama belajar, mencontek, banyak tugas, mendapat nilai 

ulangan, keputusan  menentukan jurusan atau karier serta kecemasan 

ujian dan manajemen stres.Barseli (2017: 143) stres akademik merupakan 

tekanan yang diakibatkan oleh persepsi subjektif terhadap suatu kondisi 

akademik. Tekanan tersebut membawa respon yang dialami oleh siswa 

berupa reaksi fisik, perilaku, pikiran, serta emosi negatif yang muncul 

akibat adanya tuntutan dari sekolah atau akademik. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa stres akademik 

merupakan stres yang bersumber dari dunia pendidikan berkaitan dengan 

proses pembelajaran atau hal – hal yang berkaitan dengan kegiatan belajar 

seperti tugas yang diberikan oleh pihak sekolah, kecemasan ujian yang 

dilaksanakan oleh sekolah, tekanan untuk naik kelas dan mendapatkan 

prestasi yang baik dengan proses yang baik atau tidak dengan mencontek 

serta keputusan menentukan jenjang karir. 

2. Koping Stres Akademik 

Koping stres akademik merupakan cara individu untuk mengatasi 

stres yang berasal dari dunia pendidikan. Waiten dan Lioyd (Amy,2017: 

199) berpendapat bahwa koping merupakan upaya untuk mengatasi, 

mengurangi atau mentolerir ancaman yang membebani perasaan karena 

stres.Lazarus (Fitri & Julianti, 2007: 4) mengungkapkan bahwa cara-cara 

individu menghadapi situasi yang menekan disebut proses koping. 

Koping mengacu pada sesuatu yang dilakukan individu untuk mengatasi 

tuntutan yang mengganggu diluar dari kemampuan diri individu. 

Davidson (Amy, 2017: 200) menyebutkan bahwa koping 

merupakan penghindaran, yaitu suatu usaha menghindar untuk mengakui 

bahwa terdapat sauatu permasalahan yang harus diatasi atau menolak 

melakukan sesuatu untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan 

penghindaran berfokus pada masalah dan emosi. Koping stres merupakan 

proses yang terjadi dalam diri individu pada saat ia mengalami stres, 
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proses tersebut merupakan reaksi individu untuk menciptakan toleransi, 

pertahanan diri, atau mengatasi dampak negatif dari stres (Darmawanti, 

2012: 102). 

Uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa koping stres 

akademik merupakan cara individu untuk menghadapi situaasi yang 

menekan dan mengatasi tuntutan akademik yang mengganggu diluar dari 

kemampuan diri individu tersebut. 

3. Bentuk – Bentuk Koping Stres 

Lazarus (Fitri & Julianti, 2007: 14) mengungkapkan bahwa 

terdapat dua jenis koping yaitu berfokus pada penyelesaian masalahdan 

berfokus pada penyelesaian emosi. Pengentasan stres berfokus pada 

penyelesaian masalahmelalui strategi kognitif untuk mengambil tindakan 

dalam memecahkan masalah atau mencari informasi yang berguna untuk 

pemecahan masalah, sedangkan pengentasan stresberfokus pada 

penyelesaian emosilebih menekankan pada usaha untuk menurunkan 

emosi negatif yang dirasakan ketika menghadapi masalah atau tekanan 

dan berupaya untuk mencari dukungan sosial. 

Carver (Sadikin & Subekti, 2013: 20) mengklarifikasikan koping 

stres menjadi 2 yaituproblem – focused coping dan emotion – focused 

coping. Problem focused coping dibagi menjadi 5 dimensi yaitu: 

1. Active coping, yaitu sebuah proses pengambilan langkah aktif untuk 

menghapus atau menghindari stressor, atau untuk memperbaiki 

dampak daripada stressor tersebut. 

2. Planning, yaitu proses dimana individu berfikir tentang bagaimana 

cara untuk menghadapi stressor. Individu yang melakukan 

perencanaan tersebut, akan dengan mudah dalam menentukan strategi 

terbaik untuk mengatai sebuah masalah. 

3. Suppression of Competing Activities, individu yang menggunakan 

dimensi ini akan memfokuskan aktivitasnya pada penyelesaian 
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masalah dan mengesampingkan urusan lain agar dapat berkonsentrasi 

dalam menghadapi permasalah yang ditimbulkan oleh stressor. 

4. Restraint coping, individu yang menggunakan dimensi ini tidak akan 

terburu – buru dalam bertindak dan akan menunggu waktu yang 

tepat. 

5. Seeking of Instrumental Social Support, individu yang menggunakan 

dimensi ini akan berupaya mencari dukungan dari orang sekitarnya 

berupa saran, bantuan, serta informasi. 

Dimensi emotion – focused coping  dibagi menjadi 5, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Seeking of Emotional Social Support, yaitu dimana individu tersebut 

akan berupaya untuk mendapatkan dukungan moral, simpati, dan 

pemahaman dari orang – orang sekitarnya. 

2. Positive Reinterpretation, yaitu sebuah proses pengambilan nilai 

psitif atau hikmah dari suatu permasalahan yang sedang terjadi. 

Koping ini bertujuan untuk mengelola tekanan emosi dan bukan 

untuk menghadapi stressor  tersebut. 

3. Acceptance, individu yang melakukan dimensi ini akan menerima 

keadaan atau situasi dari apa yang sedang terjadi. 

4. Denial, individu yang menggunakan denial dalam koping stres akan 

menolak untuk percaya bahwasanya stressor tersebut nyata dan 

bertidak seolah olah sedang tidak terjadi apapun. 

5. Turning to Religion, dalam hal ini individu tersebut akan lebih 

mendekatkan ke dalam lingkup agama ketika mengalami sebuah 

tekanan. Agama dapat berfungsi sebagai dukungan emosional yaitu 

menjadi sarana untuk reinterpretasi positif, maupun sebagai upaya 

untuk menghadapi stressor tersebut. individu yang lebih 

mendekatkan ke dalam lingkup agama akan mengembalikan semua 

permasalahan pada agama dan keyakinan yang dianut. 
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Rachmah (2013: 6) membedakan bentuk – bentuk koping stres 

menjadi dua bentuk yaitu problem focused coping dan emotional focused 

coping. Problem focused coping dilakukan ketika terdapat sebuah 

masalah yang dapat diselesaikan secara langsung dan apabila tidak 

menyelesaikannya akan timbul perasaan tidak nyaman serta dapat 

menimbulkan masalah baru, bentuk daripada problem focused coping 

dalam ranah akademik merupakan penentuan prioritas tugas, membuat 

jadwal, serta proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Emotional 

focused copingmerupakan bentuk koping stres dimana seorang individu 

tidak dapat menyelesaikan sebuah permasalahan secara langsung dan 

lebih memilih untuk mengubah emosinya menjadi lebih baik daripada 

sebelumnya, bentuk daripada emotional focused coping ialah individu 

tidak memikirkan permasalahannya, cenderung diam serta berpikir 

positif, dan mengontrol emosi. 

Kesimpulan yang didapat dari ahli tersebut ialah terdapat dua 

bentuk koping stres yaitu, problem focused coping dan emotional focused 

coping. Problem focused coping memiliki 5 dimensi yaitu, active coping, 

planning, suppression of competing activies, restraint coping, dan 

seeking of instrumental social support. Emotional focused coping juga 

memiliki 5 dimensi yaitu seeking of emotional social support, positive 

reinterpretation, acceptance, denial, serta turning to religion. 

4. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Koping Stres 

Billings dan Moos (Prayascitta, 2010: 37) menyebutkan bahwa 

terdapat 4 faktor – faktor yang mempengaruhi koping stres, diantara lainnya 

yaitu: 

a. Jenis kelamin 

Pria dan wanita dalam melakukan koping stres dapat menggunakan 

bentuk problem focused coping dan emotional focused coping, namun 

wanita lebih cenderung mengambil bentuk emotional focused coping 
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sedangkan pria lebih cenderung mengambil bentuk problem focused 

coping. Pengambilan bentuk koping stres tersebut didasarkan pada 

sifat jenis kelamin manusia (Sasmita,2014) yaitu, perempuan 

diidentikkan dengan sosok yang penuh emosional, halus serta lembut 

sehingga memiliki kecenderungan untuk memilih bentuk koping stres 

berbasis emosional dengan pria diilustrasikan dengan sosok yang 

rasional, gagah dan berani sehingga cenderung memilih bentuk koping 

stres berbasis penyelesaian masalah. 

b. Tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan seorang individu yang tinggi akan memiliki 

kompleksitas kognitif sehingga individu tersebut dapat berpikir 

realistis dan aktif dalam memecahkan masalah. 

c. Perkembangan usia 

Struktur psikologis individu serta sumber – sumber untuk melakukan 

koping stres akan berubah berdasarkan perkembangan usia dan akan 

membedakan inndividu dalam merespon sebuah tekanan. Koping stres 

akan berubah pada setiap tingkat usia, pada usia muda akan lebih 

cenderung untuk memilih koping stres berbasis masalah karena pada 

usia muda individu dapat menyelesaikan permasalahannya sendiri 

sedangkan pada usia tua akan cenderung memilih koping stres berbasis 

emosional sebab individu yang berusia tua kurang dapat 

menyelesaikan permasalahannya secara mandiri dan memerlukan 

bantuan orang lain. 

d. Status sosial ekonomi 

Individu dengan status sosial ekonomi rendah akan memilih koping 

stres yang cenderung kurang efektif, kurang aktif, kurang realistis, 

serta menampilkan respon menolak dibandingkan dengan individu 

yang memiliki status sosial ekonomi tinggi. 
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Rahmadani (Rizky, 2014: 2-3) mengungkapkan 2 faktor – faktor yang 

mempengaruhi koping stres yaitu, faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal yang mempengaruhi koping stres ialah isi kognitif, karakteristik 

kepribadian serta sikap hati yang terbuka, sedangkan faktor eksternal 

tersebut ialah dukungan sosial, penguatan positif, dan tekanan dari luar. 

Sependapat dengan hal tersebut, (Tanumidjojo, 2004: 399) mengungkapkan 

bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi koping stres diantara lainnya 

ialah perkembangan kognitif, yaitu bagaimana individu berpandang serta 

memahami kondisinya, kemudian kematangan usia yaitu bagaimana individu 

dalam mengendalikan emosi, pikiran, dan perilakunya dalam menghadapi 

sebuah masalah, faktor lainnya yaitu urutan kelahiran seorang individu. 

Urutan kelahiran ialah posisi individu diantara saudara – saudaranya, urutan 

kelahiran berpengaruh terhadap karakteristik seorang individu dalam menilai 

dirinya sendiri serta pandangan dalam menghadapi suatu permasalahan. 

Kesimpulan daripada uraian diatas menyebutkan bahwa faktor – 

faktor yang mempengaruhi koping stres ialah isi kognitif, karakteristik 

kepribadian, dan sikap hati terbuka yang dikelompokkan dalam faktor 

internal, sedangkan faktor eksternalnya ialah dukungan sosial, penguatan 

positif, serta tekanan dari luar. 

B. Dukungan Sosial Teman Sebaya 

1. Pengertian Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Rook dalam Smet (1994: 134) mengatakan bahwa dukungansosial 

merupakan salah satu fungsi dari ikatan sosial, dan ikatanikatansosial 

tersebut menggambarkan tingkat kualitas umum darihubungan interpersonal. 

Ikatan dan persahabatan dengan oranglain dianggap sebagai aspek yang 

memberikan kepuasan secaraemosional dalam kehidupan individu. Saat 

seseorang didukung oleh lingkungan maka segalanya akan terasa lebih 

mudah.Dukungan sosial menunjukkan pada hubungan interpersonalyang 

melindungi individu terhadap konsekuensi negatif dari stres. Dukungan 
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sosial yang diterima dapat membuat individu merasa tenang, diperhatikan, 

dicintai, timbul rasa percaya diri dan kompeten. 

Konsep dukungan sosial menurut (Mayate, 2019: 145) bahwa 

dukungan sosial secara umum mengarah ke berbagai dukungan dari individu 

yang satu ke individu yang lain, dukungan sosial berkontribusi pada 

kesejahteraan serta kenyamanan individu oleh sebab itu hubungan yang baik 

sangat penting untuk menerima dukungan sosial tersebut. Dukungan sosial 

dianggap sebagai kebutuhan dukungan dalam ranah psikologis yang 

melibatkan dukungan emosional, bimbingan dan nasehat, kasih sayang, 

penilaian, serta umpan balik yang sifatnya membangun individu lain. 

Casel (Barseli, 2017: 143) menyebutkan bahwa dukungan sosial 

adalah kehadiran orang lain yang dapat membuat individu percaya bahwa 

dirinya dicintai, diperhatikan dan merupakan bagian dari kelompok sosial, 

yaitu keluarga, rekan kerja dan teman dekat.Liang (2020: 841) 

mengungkapkan bahwa dukungan sosial merupakan sistem yang terdiri dari 

subjek, objek, alat dukungan sosial dan isi dari dukungan sosial tersebut. 

Dukungan sosial dibentuk oleh efek komprehensif dari faktor individu, 

keluarga, masyarakat, dan pemerintah yang dapat memenuhi keberagaman 

materi serta spiritual sebagai pengembangan dan perbaikan diri. 

Kesimpulan yang dapat ditarik penjelasan tersebut ialah dukungan 

sosial merupakan bantuan yang diberikan orang lain atau kelompok pada 

suatu individu berupa kenyamanan, perhatian, penghargaan ataupun 

membantu menyelesaikan sesuatu. 

2. Bentuk – Bentuk Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Menurut Sarafino (2004: 97) dukungan sosial terdiri dari empat bentuk 

yaitu: 

1. Dukungan emosional. Dukungan ini melibatkan ekspresirasa empati dan 

perhatian terhadap individu. 
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2. Dukungan penghargaan. Dukungan ini melibatkanekspresi yang berupa 

pernyataan setuju dan penilaianpositif terhadap ide-ide, perasaan dan 

performa oranglain. 

3. Dukungan instrumental. Bentuk dukungan inimelibatkan bantuan 

langsung. 

4. Dukungan informasi. Dukungan yang bersifat informasi ini dapat berupa 

saran, pengarahan dan umpan baliktentang bagaimana cara memecahkan 

persoalan. 

House (Rohman, 1997: 54) membagi dukungan sosial menjadi empat 

bentuk yaitu: 

1. Dukungan emosional, yaitu mencakup ungkapan peduli, perhatian, serta 

empati kepada individu yang bersangkutan. 

2. Dukungan peralatan, yaitu bantuan peralatan guna menunjang kegiatan 

individu yang bersangkutan sehingga dapat meringankan beban individu 

tersebut. Dukungan ini meliputi bantuan berupa materi dan membantu 

pelaksanaan kegiatan tersebut. 

3. Dukungan informasi, yaitu pemberian infomasi kepada individu berupa 

nasehat, petunjuk, saran – saran atau umpan balik yang bersifat 

membangun. 

4. Dukungan penilaian, yaitu dukungan penghargaan terhadap pekerjaan, 

prestasi, serta peran sosial. 

Russel dan Cutrona (1987: 37 - 67) mengungkapkan adanya enam 

bentuk dukungan sosial yaitu: 

1. Kedekatan emosi (emotional attachment), bentuk dukungan sosial ini 

memungkinkan individu untuk memperoleh kedekatan emosional 

sehingga menimbulkan rasa aman bagi yang menerima. 

2. Integrasi sosial (social integration), bentuk dukungan sosial ini 

memungkinkan individu untuk memperoleh perasaan memiliki dalam 
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kelompoknya yang memungkinkan untuk membagi perhatian, minat dan 

melakukan kegiatan yang bersifat rekreatif secara berkelompok. 

3. Adanya pengakuan (reassurance of worth), bentuk dukungan sosial ini 

merupakan bentuk dimana individu mendapatkan penghargaan atas 

kemampuan dan keahliannya dari orang lain. 

4. Ketergantungan yang dapat diandalkan (reliable reliance), bentuk 

dukungan sosial ini berupa kehadiran seseorang yang dapat diandalkan 

ketika individu yang bersangkutan membutuhkan sebuah bantuan. 

5. Bimbingan (guidance), bentuk dukungan sosial ini berupa keterikatan 

seseorang untuk mendapatkan informasi, saran atau nasehat yan 

diperlukan dalam mengatasi sebuah permasalahan yang sedang dihadapi. 

6. Kesempatan untuk mengasuh (opportunity for nurturance), bentuk 

dukungan sosial ini yaitu memungkinkan individu untuk memperoleh 

perasaan bahwa orang lain bergantung padanya untuk memperoleh 

kesejahteraan, keamanan, serta kenyamanan. 

Kesimpulan jenis – jenis dukungan sosial dari ahli diatas adalah 

terdapat empat jenis dukungan sosial yakni, dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasi. 

3. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 

Hupcey (Rash, 2007: 375 - 396) mengungkapkan bahwa terdapat 

faktor faktor yang mempengaruhi dukungan sosial, yaitu: 

1. Tindakan menyediakan sumber daya 

2. Individu yang menerima dukungan sosial memiliki rasa diperhatikan, rasa 

aman, dan rasa kesejahteraan. 

3. Tindakan dukungan sosial memberikan implikasi hasil yang positif  

4. Adanya hubungan antara penerima dan pemberi dukungan sosial 

5. Dukungan sosial yang diterima bukan dari organisasi, komunitas maupun 

profesional. 
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6. Tindakan dukungan sosial yang tidak memiliki maksud negatif atau 

dukungan yang diberikan secara tidak tulus. 

Myers (Wahyuni, 2016) menyebutkan bahwa terdapat tiga faktor 

penting yang mempengaruhi seseorang untuk memberikan dukungan sosial, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Empati, ialah ikut serta dalam merasakan kesusahan orang lain dengan 

tujuan mengelola emosi dan memotivasi tingkah laku untuk mengurangi 

kesusahan dan meningkatkan rasa kenyamanan serta kesejahteraan orang 

lain. 

2. Norma dan nilai sosial, hal tersebut berguna untuk membimbing individu 

dalam menjalankan kewajiban hidupnya. 

3. Pertukaran sosial, merupakan hubungan timbal balik perilaku sosial yaitu 

kasih sayang, pelayanan serta informasi. Keseimbangan dalam pertukaran 

sosial dapat memberikan hasil hubungan interpersonal yang baik, 

pengalaman tersebut akan memberikan dampak yang positif yaitu percaya 

diri dalam memberikan bantuan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dukungan 

sosial memiliki faktor yang mempengaruhinya yaitu rasa empati yang 

diberikan oleh seseorang kepada individu yang membutuhkan bantuan, norma 

dan nilai sosial yang berlaku, hubungan pertukaran sosial. 

C. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dukungan sosial teman sebaya dirasa memiliki pengaruh terhadap 

koping stres akademik siswa hal ini dibuktikan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Asmarasari (2010), dimana peneliti menggunakan 

dukungan sosial sebagai variabel bebas dan stres sebagai variabel terikat. 

Penelitian ini menguji tentang hubungan antara dukungan sosial dengan 

stres menghadapi SNMPTN pada Lulusan SMU di Kabupaten Ciamis. 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian tersebut, menyimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang negatif antara dukungan sosial dengan stress, 
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semakin tinggi dukungan sosial, semakin rendah stres yang dialami 

lulusan SMU di Kabupaten Ciamis. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Alifah dan Desi (2015), dimana 

penelitian ini menguji tentang hubungan antara dukungan sosial dengan 

stres pada siswa akselerasi. Berdasarkan hasil analisis pada penelitian 

tersebut, menyimpulkan bahwa siswa yang menerima dukungan sosial 

dengan baik memiliki peluang mengalami stres lebih rendah dibandingkan 

siswa yang kurang menerima dukungan sosial. Siswa yang kurang 

menerima dukungan sosial dari lingkungannya, maka akan mengalami 

stres yang tinggi. 

D. Kerangka Berpikir 

Masa remaja merupakan masa dimana dukungan sosial teman sebaya 

adalah yang paling berpengaruh daripada dukungan sosial orangtua 

ataupun dukungan sosial yang didapatkan dari guru/orang dewasa 

disekitarnya. Diananda (2018: 118) menjelaskan bahwasanya remaja 

memiliki kebutuhan yang kuat untuk disukai dan diterimaoleh teman 

sebaya atau kelompok, sehingga mereka akan senangapabila diterima dan 

sebaliknya akan merasa tertekan dan cemas apabila dikeluarkan dan 

diremehkan oleh kawan-kawan sebayanya. 

Dukungan sosial teman sebaya dalam dunia pendidikan juga dapat 

mempengaruhi koping stres akademik yang dialami oleh para siswa, hal 

ini bersangkutan dengan salah satu bentuk koping stres yaitu emotion – 

focused coping dimana terdapat dukungan sosial didalamnya. Bentuk 

koping stres tersebut memberikan dampak positif bagi siswa bahwa siswa 

tersebut merasa dicintai dan diterima oleh teman sebayanya serta adanya 

bantuan berupa informasi ataupun bantuan secara langsung sehingga siswa 

tersebut akan lebih percaya diri dalam mengentaskan stresornya. 

Dari uraian tersebut, dapat digambarkan alur kerangka berpikirnya 

yaitu sebagai berikut: 
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

E. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:96) hipotesis penelitian merupakanjawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimanarumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimatpertanyaan. Dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan baru di dasarkan pada teori 

yang relevan belum di dasarkan pada fakta – faktaempiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data, jadi hipotesisjuga dapat dinyatakan sebagai 

jawaban teoritis terhadap rumusanmasalah penelitian, belum jawaban 

yang empirik dengan data. 

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut maka peneliti 

mengajukanhipotesis sebagai berikut “Ada Pengaruh Dukungan Sosial 

siswa mendapatkan 

dukungan sosial teman 

sebaya dalam melakukan 

koping stres akademik 

siswa tidak mendapatkan 

dukungan sosial teman 

sebaya dalam melakukan 

koping stres akademik 

siswa merasa diterima, 

dicintai dan dibantu dalam 

hal informasi maupun 

membantu menyelesaikan 

stresor sehingga siswa 

menjadi lebih percaya diri 

dalam mengentaskan rasa 

stres akademik 

siswa merasa sendiri 

dalam mengentaskan rasa 

stres akademiknya 

sehingga mencari pelarian 

yang sifatnya dapat 

memberikan dampak 

negatif 

Koping stres 

akademik 
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Teman Sebaya Terhadap Koping Stres Akademik Siswa Kelas VIII SMP 

N 1 Jepara”. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Jepara yang terletak di Jl. Sersan 

Sumirat No.3, Jobokuto II, Jobokuto, Kec. Jepara, Kabupaten Jepara, Jawa 

Tengah 59416. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September  

2022, 

B. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:38) variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat, atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulanya. Adapun variable dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel bebas (X)  

Variable bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi penyebab berubahnya variable terikat.Variable bebas dalam 

penelitian ini adalah dukungan sosial teman sebaya.Definisi 

operasional yang dimaksud dalam variabel dukungan sosial teman 

sebaya ini adalah bantuan yang diberikan orang lain atau kelompok 

pada suatu individu berupa kenyamanan, perhatian, penghargaan 

ataupun membantu menyelesaikan sesuatu. Adapun indikator dalam 

dukungan sosial teman sebaya adalah (1) dukungan emosional, (2) 

dukungan penghargaan, (3) dukungan instrumental, dan (4) dukungan 

informasi. 

2. Variabel terikat (Y) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah koping stres akademik. Definisi operasional 

daripada variabel koping stres akademik adalah cara individu untuk 

menghadapi situaasi yang menekan dan mengatasi tuntutan yang 
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mengganggu diluar dari kemampuan diri individu tersebut dalam 

lingkup akademik. Adapun indikator dalam koping stres akademik 

adalah problem focused coping dan emotional focused coping. 

Problem focused coping memiliki 5 dimensi yaitu, active coping, 

planning, suppression of competing activies, restraint coping, dan 

seeking of instrumental social support. Emotional focused coping juga 

memiliki 5 dimensi yaitu seeking of emotional social support, positive 

reinterpretation, acceptance, denial, serta turning to religion. 

C. Metode dan Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitiankuantitatif dengan menggunakan penelitian ex post facto non 

eksperimen.Sugiyono (2016:7) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif 

sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah – kaidah ilmiah 

yaitu konkrit/empiris,obyektif, terukur, rasional dan sistematis.Terdapat 

empat tahapandalam penelitian ini yaitu merumuskan masalah, 

menentukan informasiyang ditentukan, menetukan prosedur pengumpulan 

data, menentukanprosedur pengelolaan data, dan menarik kesimpulan. 

2. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian ex 

post facto non eksperimen. Sugiyono (2010:7) menyebutkan bahwa 

penelitian ex post facto merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk 

meneliti suatu peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke 

belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 

kejadian tersebut.Perlakuan pada penelitian ex post facto telah terjadi 

sebelum peneliti melakukannya, peneliti tidak melakukan kontrol 

terhadap perlakuan tersebut. Dalam hal ini peneliti hanya mengambil data 

mengenai pengaruh variabel bebas terhadap terikat yang diteliti. 

Tujuannya yang sama yaitu mengenai sebab akibat dari variabel. 
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D. Populasi, Sample, dan Sampling 

1. Populasi Penelitian  

Menurut Arikunto (2013: 173) populasi adalah keseluruhan 

subjekpenelitian.Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang 

adadalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan 

penelitianpopulasi. 

Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas VIII SMP N 1 Jepara 

tahun pelajaran 2022/2023 yang terbagi menjadi 9 kelas.Olehkarena itu, 

jumlah populasi sebanyak 287 siswa. Berikut tabel populasisiswa: 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

VIII A 32 

VIII B 32 

VIII C 31 

VIII D 32 

VIII E 32 

VIII F 32 

VIII G 32 

VIII H 32 

VIII I 32 

Jumlah populasi 287 
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2. Sample Penelitian 

Menurut Arikunto (2013:174) sampel ialah sebagian atau wakil 

daripopulasi yang diteliti. Penggunaan sample mengikutipendapat 

yangmenunjukkan bahwa apabila populasi kurang dari 100 sebaiknyadiambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi,kemudian 

apabila jumlah populasi lebih dari 100 dapat diambil 10-15%atau 20-25%. 

Sample penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini sebanyak 22% dari 

287 populasi yaitu 63,14 yang dibulatkan menjadi 63responden. 

3. Sampling  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

sampel random atau sampel acak jenis cluster random sampling yaitu dimana 

peneliti membagi populasi ke dalam beberapa kelompok berdasarkan 

kategori atau karakteristik yang natural. Menurut Arikunto (2013: 177 

)mendefinisikan sampel random atau sampel acak yaitu memberi hakyang 

sama terhadap subjek untuk memperoleh kesempatan (Chance) dipilih 

menjadi sampel. 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik pengumpulan data  

Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan alat ukur yaitu Skala Psikologis. Pengukuran skala 

psikologis dalam penelitian ini dimaksud untuk memperoleh informasi 

tentang pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap koping stress 

akademik siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Jepara.  

2. Instrumen Penelitian 

Pembuatan alat ukur penelitian ini menggunakan skala psikologis 

dengan skala Likert. Menurut Sugiyono (2016:93) skala Likertmerupakan 

skala untuk mengukur sikap, tingkah laku, pendapat, danpersepsi 

seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 
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Penelitian ini menggunakan skala psikologis dengan skala 

likertyang dimodifikasi menjadi empat pilihan jawaban antara lain: 

untukpernyataan positif, Sangat Sesuai (SS) dengan bobot nilai 4, Sesuai 

(S)dengan obot nilai 3, Tidak Sesuai (TS) dengan bobot nilai 2, 

denganSangat Tidak Sesuai (STS) dengan bobot nilai 1. Sedengkan 

pernyataannegatif, Sangat Sesuai (SS) dengan bobot nilai 1, Sesuai (S) 

denganbobot nilai 2, Tidak Sesuai (TS) dengan bobot nilai 3, dengan 

SangatTidak Sesuai (STS) dengan bobot nilai 4, dengan menghilangkan 

jawaban Ragu-Ragu karena orang cenderung akan memilih jawaban 

Ragu-Ragu dan cenderung tidak akan memilih jawaban Sesuai atau Tidak 

Sesuai pada pernyataan dalam skala. 

Tabel 3.2 

Skor Skala Koping Stres Akademik dan Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Kategori Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

 

3. Kisi – Kisi Skala Psikologis Koping Stres Akademik dan Dukungan 

Sosial Teman Sebaya 

Tabel 3.3 

Kisi – Kisi Skala Psikologis Koping Stres Akademik (Sebelum Uji Coba) 

Dimensi Indikator 
Item 

Jumlah 

Favorable Unfavorable 
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Problem 

focused 

coping 

Active coping 1, 21 11, 31 4 

Planning 12, 32 2, 22 4 

Suppression of 

competing activities 

3, 23 13, 33 4 

Restraint coping 14, 34 4, 24 4 

Seeking of 

instrumental social 

support 

5, 25 15, 35 4 

Emotion 

focused 

coping 

Seeking of emotional 

social support 

16, 36 6, 26 4 

Positive 

reinterpretation 

7, 27 17, 37 4 

Acceptance 18, 38 8, 28 4 

Denial  9, 29 19, 39 4 

Turning to religion 20, 40 10, 30 4 

Jumlah 20 20 40 

 

Tabel 3.4 

Kisi – Kisi Skala Psikologis Dukungan Sosial Teman Sebaya (Sebelum 

Uji Coba) 

Indikator 
Item 

Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Dukungan emosional 1, 9, 17, 25 5, 13, 21, 29 8 
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Dukungan 

penghargaan 

6, 14, 22, 30 2, 10, 18, 26 8 

Dukungan 

instrumental 

3, 11, 19, 27 7, 15, 23. 31 8 

Dukungan informasi 8, 16, 24, 32 4, 12, 20, 28 8 

Jumlah 16 16 32 

 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2017: 173) instrument yang valid berati alatukur 

yang digunakan untuk mendapatakan data (mengukur) itu valid.Valid berati 

istrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apayang seharusnya 

diukur.Jenis validitas yang digunakan adalah validitas item sehingga analisis 

instrumen mempergunakan teknik analisis korelasi berbantu Software 

Aplikasi SPSS 26.0. 

Menurut Arikunto (2013:87) validitas instrumen dapat diketahui 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan : 

 
xyr

 
= koefisien korelasi utama 

   = jumlah subyek atau peserta didik yang diteliti 

   = skor tiap butir  

   = skor total 

∑XY = jumlah perkalian antara skor dengan butir  

  

   
2 22 2

xy

N XY X Y
r

N X X N Y Y
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 2  = jumlah kuadrat skor butir  

 2  = jumlah kuadrat skor total 

  Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan sebesar 5% analisis 

butir untuk mengetahui valid atau tidaknya daripada butir dalam 

instrumen.Setelah diperoleh hasil daripada korelasi setiap item dengan skor 

total, selanjutnya dibandingkan dengan tabel taraf signifikasi 5%, apabila 

rhitung ≥ rtabel maka butir item tersebut dikatakan valid kemudian apabila rhitung 

≤ rtabel maka butir item instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. 

  Untuk mengetahui valid tidaknya sebuah item pernyataan maka 

perbandingan daripada rtabel dapat diketahui dengan df = n – 2, n dalam 

penelitian ini diketahui berjumlah 60 responden sehinggan df = 60 – 2 yaitu 

58. rtabel 58 yaitu sebesar 0,2542 yang mana apabila rhitung ≥ 0,2542 maka 

item dapat dinyatakan valid sedangkan apabila rhitung ≤ 0,2542 maka item 

dapat dinyatakan tidak valid. Berikut adalah Rekapitulasi hasil uji coba 

instrumen skala koping stres akademik: 

Tabel 3.5 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Validitas Variabel Koping Stres 

Akademik 

No 

Item 

rhitung rtabel Keterangan No 

Item 

rhitung rtabel Keterangan 

1 .845 0,254 Valid 21 .755 0,254 Valid 

2 .315 0,254 Valid 22 .475 0,254 Valid 

3 .701 0,254 Valid 23 .213 0,254 Tidak 

Valid 

4 -.095 0,254 Tidak 

Valid 

24 .420 0,254 Valid 

5 .088 0,254 Tidak 25 .759 0,254 Valid 
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Valid 

6 .668 0,254 Valid 26 .048 0,254 Tidak 

Valid 

7 .182 0,254 Tidak 

Valid 

27 .775 0,254 Valid 

8 .424 0,254 Valid 28 .415 0,254 Valid 

9 .713 0,254 Valid 29 .086 0,254 Tidak 

Valid 

10 .009 0,254 Tidak 

Valid 

30 .366 0,254 Valid 

11 .449 0,254 Valid 31 .378 0,254 Valid 

12 .766 0,254 Valid 32 .149 0,254 Tidak 

Valid 

13 .795 0,254 Valid 33 -

.175 

0,254 Tidak 

Valid 

14 .749 0,254 Valid 34 .019 0,254 Tidak 

Valid 

15 .315 0,254 Valid 35 .246 0,254 Tidak 

Valid 

16 -.014 0,254 Tidak 

Valid 

36 .759 0,254 Valid 

17 .259 0,254 Valid 37 .716 0,254 Valid 

18 .345 0,254 Valid 38 .235 0,254 Tidak 

Valid 

19 .342 0,254 Valid 39 .764 0,254 Valid 

20 .730 0,254 Valid 40 .414 0,254 Valid 
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Berdasarkan hasil perhitungan validitas item variabel koping stress 

akademik ditemukan 27 item yang valid yaitu butir item nomor 1, 2, 3, 6, 8, 

9, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 27, 28, 30, 31, 36, 37, 39, 

40. Sedangkan item yang tidak valid terdapat 13 butir item yaitu butir item 

nomor 4, 5, 7, 10, 16, 23, 26, 29, 32, 33, 34, 35, 38. Sehingga dapat 

diperoleh kisi – kisi skala psikologis koping stress akademik sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Kisi – Kisi Skala Psikologis Koping Stres Akademik (Setelah Uji Coba) 

Dimensi Indikator 
Item 

Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Problem 

focused 

coping 

Active coping 1, 21 11, 31 4 

Planning 12 2, 22 3 

Suppression of 

competing activities 

3 13 2 

Restraint coping 14 24 2 

Seeking of instrumental 

social support 

25 15 2 

Emotion 

focused 

coping 

Seeking of emotional 

social support 

36 6 2 

Positive 

reinterpretation 

27 17, 37 3 

Acceptance 18 8, 28 3 

Denial  9 19, 39 3 

Turning to religion 20, 40 30 3 
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Jumlah 12 15 27 

 

Hasil rekapitulasi Butir item variabel dukungan sosial teman sebaya 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.7 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Validitas Variabel Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

No 

Item 

rhitung rtabel Keterangan No 

Item 

rhitung rtabel Keterangan 

1 .120 0,254 Tidak Valid 17 .284 0,254 Valid 

2 .573 0,254 Valid 18 -.048 0,254 Tidak Valid 

3 .511 0,254 Valid 19 .367 0,254 Valid 

4 .695 0,254 Valid 20 .324 0,254 Valid 

5 .509 0,254 Valid 21 .208 0,254 Tidak Valid 

6 .371 0,254 Valid 22 .459 0,254 Tidak Valid 

7 .602 0,254 Valid 23 .674 0,254 Valid 

8 .557 0,254 Valid 24 .716 0,254 Valid  

9 .499 0,254 Valid 25 .616 0,254 Valid 

10 .356 0,254 Valid 26 .574 0,254 Valid 

11 .373 0,254 Valid 27 .474 0,254 Valid 

12 .464 0,254 Valid 28 .462 0,254 Valid 

13 .323 0,254 Valid 29 .242 0,254 Tidak Valid 

14 .477 0,254 Valid 30 -.028 0,254 Tidak Valid 
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15 .756 0,254 Valid 31 .392 0,254 Valid 

16 .659 0,254 Valid 32 .722 0,254 Valid 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan validitas item variabel koping stress 

akademik ditemukan 27 item yang valid yaitu butir item nomor: 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 31, 

32. Sedangkan item yang tidak valid terdapat 5 butir item, yaitu nomor 1, 18, 

21, 29, 30. Sehingga dapat diperoleh kisi – kisi skala psikologis dukungan 

sosial teman sebaya sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Kisi – Kisi Skala Psikologis Dukungan Sosial Teman Sebaya (Setelah Uji 

Coba) 

Indikator 
Item 

Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Dukungan emosional 9, 17, 25 5, 13,  5 

Dukungan 

penghargaan 

6, 14, 22 2, 10, 26 6 

Dukungan 

instrumental 

3, 11, 19, 27 7, 15, 23. 31 8 

Dukungan informasi 8, 16, 24, 32 4, 12, 20, 28 8 

Jumlah 14 13 27 

 

2. Uji Reliabilitas 
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  Menurut Soegeng (dalam Arikunto, 2019:121) reliabilitas 

terkaitdengan tingkat kepercayaan, kehandalan, konsisten (keajegan) 

untukmengukur apapun. Uji t reliabilitas dilakukan terhadap ite-item 

dalaminstrument yang telah valid dengan menggunkana rumus alpha 

daninstrument dapat dinyatakan reabel jika rn ttabel artinya rhitung lebih besardari 

rtabel dengan taraf signifikan 5%. Adapun rumus alpha menurutArikunto 

(2013:122) adalah sebagai berikut: 

    (
 

   
)(  

∑
  
 

  
 ) 

Keterangan: 

    : reliabilitas instrumen 

K  : banyaknya butir penrtanyaan 

∑
  
  : jumlah variabel butir 

Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas yang dihitung dengan 

bantuan Software SPSS 26.0 dapat diketahui bahwa pada variabel koping 

stres akademik diperoleh angka 0,736 sedangkan pada variabel dukungan 

sosial teman sebaya diperoleh angka 0,737. Kedua variabel tersebut 

memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan 

bahwasanya kedua variabel tersebut dinyatakan reliable. Hasil uji coba 

reliabilitas instrument dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen 

No Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Standart 

Croanbach Alpha 

 

Keterangan 

1 Koping Stres 

Akademik 
0,736 0,60 Reliabel 
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2 Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 
0,737 0,60 Reliabel 

 

 

 

F. Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji normalitas 

Uji Normalitas sampel digunakan untuk mengetahui apabilla data skor hasil 

tes distribusi normal atau mendekatinormal, karena data yang baik adalah 

daya yang menyerupaidistribusi normal. Untuk menghitung normalitas skala 

perilaku koping stres dan skala dukungan sosial teman sebaya digunakanuji 

normalitas dengan bantuan Software Aplikasi SPSS 26.0.Dalam pengambilan 

keputusan: 

a. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b. Jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal  

2. Uji linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikat.Hubungannya seperti garislurus, digunakan uji linearitas 

dengan bantuan Software Aplikasi SPSS 26.0. 

a. Jika nilai sigifikan deviation from linearity > 0,05 maka terdapat 

hubungan yang linear antara valiabel bebas danvariabel terikat.  

b. Jika nilai sigifikan deviation from linearity < 0,05 maka tidak dapat 

huungan yang linear antara variabel bebasdan vaiabel terikat 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data merupakan salah satu cara yang digunakanuntuk 

mengolah data penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan.Analisis data 

mempunyai tujuan untuk menguji hipotesis penelitian,sehingga akan dapat suatu 

kesimpulan tentang keadaan sebenarnya dariobjek yang diteliti. Dengan metode 
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statistik dimaksudkan untukmembuktikan hipotesis kerja yaitu ada pengaruh 

dukungan sosial temansebaya terhadap koping stres akademik siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1Jepara.Teknik analisis data menggunakan analisis regresi 

liniersederhana.Regresi linier sederhana diperuntukkan untuk mengukur 

pengaruh satu variable bebas dan satu variable terikat (Syofian, 2017:379). 

Rumus regresi linier adalah sebagai berikut: 

Y = a + bX  

Y = Variabel terikat  

a = Nilai intercept (konstanta)  

b = Koefisien regresi  

X = Variabel bebas 

Harga a dihitung dengan: 

a =
∑ (∑   ) ∑  ∑  

 ∑    (∑   )
 

Harga b dihitung dengan: 

b = 
 ∑   ∑ ∑ 

 ∑    (∑   )
 

Langkah – langkah pengujian pengaruh variabel X terhadap variable Y adalah 

sebagai berikut: 

1. Hitung kesalahan Standar Estimasi (Se): 

Se = √
∑     ∑   ∑   

   
 

2. Hitung Kesalahan Standar Koefisien Regresi 

Sb = 
  

√∑  ( ) (∑ )   
 

3. Uji T 

thitung = 
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keterangan: 

b = koefisien regresi 

β = hipotesis 0 

Sb = kesalahan standar regresi 

 

Kriteria: 

thitung ≤ ttable = Ho diterima 

thitung ≥ ttable = Ho ditolak 

H. Hipotesis Statistik 

Hipotesi Kerja (Ha) merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

dan hipotesis yang akan diuji. Sedangkan hipotesis nol (Ho)merupakan jawaban 

teori yang digunakan dan masih diragukanketepatannya. Apabila hipotesis nihil 

(Ho) = thitung < ttabel pada tarafsignifikansi 5% maka (Ho) diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak,sehingga hipotesis yang berbunyi tidak ada pengaruh 

dukungan sosialteman sebaya terhadap koping stres akademik siswa kelas VIII 

SMP Negeri1 Jepara. Sedangkan jika thitung > ttabel maka (Ho) ditolak dan (Ha) 

diterimasehingga hipotesisnya berbunyi ada pengaruh dukungan sosial 

temansebaya terhadap koping stres akademik siswa kelas VIII SMP Negeri 

1Jepara. Hipotesis diterima, dapat dirumuskan dalam bentuk sebagai berikut:  

Ho = thitung < ttabel  

Ha = thitung > ttabel 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskriptif Data Penelitian 

Deskriptif data penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan beserta dengan analisis data dan 

pembahasannya tentang pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap koping 

stress akademik siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Jepara tahun pelajaran 

2022/2023. 

Penelitian ini diawali dengan pelaksanaan uji coba instrument pada hari 

Rabu, 21 September 2022 dan Rabu, 28 September 2022 di SMP Negeri 1 

Jepara. Pelaksanaan uji coba instrument bertujuan untuk menguji validitas dan 

reliabilitas pada item skala psikologis yang digunakan dalam penelitian. Uji coba 

instrument diberikan kepada siswa kelas VIII B dan VIII D yang berjumlah 60 

siswa, dengan total item pernyataan pada variable dukungan sosial teman sebaya 

berjumlah 32 item dan variable koping stress akademik berjumlah 40 item. 

Proses pelaksanaan uji coba yaitu siswa diminta untuk mengisi 

kelengkapan data identitas diri dan mengerjakan skala psikologis sesuai dengan 

kondisi siswa yang sebenar – benarnya melalui link google form yang telah 

dibagikan ke grup kelas. Waktu pelaksanaan uji coba kurang lebih selama 40 

menit, pelaksanaan uji coba berlangsung secara kondusif dan siswa mampu 

memahami pernyataan – pernyataan pada skala psikologis. 

Setelah pelaksanaan uji coba instrument, data hasil uji coba instrument 

dianalisis menggunakan Software Aplikasi SPSS 26 melalui uji validitas dan 

reliabilitas. Butir item yang tidak valid dinyatakan gugur sedangkan butir item 

yang valid akan digunakan sebagai instrument penelitian. 

Setelah mendapat data instrument valid yaitu untuk varabel koping stres 

akademik terdapat 27 butir item valid sedangkan  untuk variabel dukungan sosial 

teman sebaya terdapat 27 butir item valid, kemudian dilaksanakannya penelitian 
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dengan menggunakan data yang sudah valid tersebut pada hari Sabtu, 29 Oktober 

2022. 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Deskripsi ini disusun bertujuan untuk memudahkan pemahaman tentang 

variabel dan membuktikan keakuratan data yang diperoleh. Bab ini akan 

menjabarkan hasil dari penelitian yang sudah dilaksanakan dengan menggunakan 

instrument penelitian berupa skala psikologi dukungan sosial teman sebaya dan 

koping stress akademik. Kemudian skala psikologis tersebut diberikan skor untuk 

mempermudah pengolahan dan pengkategorian. Pengkategorian dilakukan untuk 

mengetahui tingkat dukungan sosial teman sebaya dan koping stress akademik 

siswa. Dalam hal ini, menggunakan empat pengkategorian yaitu sangat rendah, 

rendah, tinggi, sangat tinggi. 

Penentuan kategori dilakukan dengan melihat perolehan skor total skala 

dari subyek penelitian yang berada pada kelas interval tertentu. Panjang kelas 

interval diperoleh dari pengurangan skor total tertinggi dan skor total terendah 

pada skala psikologis dan dibagi banyaknya kategori yang digunakan. Skor total 

tertinggi diperoleh apabila semua jawaban skala dijawab dengan pilihan jawaban 

sangat sesuai pada item favourable dan pilihan jawaban sangat tidak sesuai pada 

item unfavourable. Penentuan panjang kelas interval dapat diuraikan dengan 

rumus berikut: 

 

Kelas interval = 
                                          

               
 

 

1. Variabel Koping Stres Akademik 

Deskripsi data hasil penelitian pada variabel koping stres akademik yang 

telah dilakukan analisis deskriptif dengan menggunakan Software Aplikasi 

SPSS 26 dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.1. 

Hasil Deskriptif Variabel Koping Stres Akademik 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Koping Stres Akademik 63 56 92 74.16 7.936 

Valid N (listwise) 63     

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dengan menggunakan Software 

Aplikasi SPSS 26 pada variabel koping stres akademik didapatkan bahwa 

rata – rata nilai pada koping stres akademik ialah 74,16 dengan nilai 

minimum kemampuan koping stres akademik sebesar 56 dan nilai 

maksimum sebesar 92, serta nilai standar deviasi untuk koping stres 

akademik sebesar 7,936. 

Setelah diketahui hasil dari uji statistik deskriptif maka selanjutnya data 

koping stres akademik ini disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Skor 

tertinggi daripada skala psikologis koping stres akademik dengan jumlah 

butir item 27 ini yaitu 4 x 27 = 108 dan skor terendah yaitu 1 x 27 = 27, 

sehingga dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Kelas interval = 
      

 
= 20,25 (dibulatkan menjadi 20) 

Tabel 4.2. 

Kriteria Penilaian Koping Stres Akademik 

Interval Kategori 

90 – 110 Sangat Tinggi 

69 – 89 Tinggi 

48 – 68 Rendah 

27 – 47 Sangat Rendah 
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Tabel 4.3. 

Kategori Tingkat Koping Stres Akademik 

 

KOPINGSTRESAKADEMIK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  Sangat Rendah 0 0 0 0 

Rendah 14 22.2 22.2 22.2 

Tinggi 46 73.0 73.0 95.2 

Sangat Tinggi 3 4.8 4.8 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwasanya terdapat siswa 

yang memiliki koping stres akademik rendah sebanyak 14 siswa dengan 

prosentase 22,2%, untuk siswa yang memiliki koping stres akademik tinggi 

sebanyak 46 siswa dengan prosentase 73,0% dan untuk siswa yang memiliki 

koping stres akademik sangat tinggi sebanyak 3 siswa dengan prosentase 

4,8%. Selain data yang telah dipaparkan tersebut, dapat disajikan pula 

dengan diagram sebagai berikut: 
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Gambar 4.1. Diagram Batang Koping Stres Akademik 

 

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa tingkat koping stres 

akademik siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Jepara mempunyai tiga tingkatan 

dukungan sosial teman sebaya yaitu rendah, tinggi, dan sangat tinggi. 

Berdasarkan pada hasil data penelitian dapat diketahui bahwa mayoritas 

koping stres akademik siswa SMP Negeri 1 Jepara dalam kategori tinggi 

dengan prosentase 73,0%. 

 

2. Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Deskripsi data hasil penelitian pada variabel dukungan sosial teman 

sebaya yang telah dilakukan analisis deskriptif dengan menggunakan 

Software Aplikasi SPSS 26 dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.4. 

Hasil Deskriptif Variabel Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Dukungan Sosial Teman 

Sebaya 

63 50 101 76.43 10.941 

Valid N (listwise) 63     

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dengan menggunakan Software 

Aplikasi SPSS 26 pada variabel dukungan sosial teman sebaya didapatkan 

bahwa rata – rata nilai dukungan sosial teman sebaya pada ialah 76,43 

dengan nilai minimum kemampuan dukungan sosial teman sebaya sebesar 

50 dan nilai maksimum sebesar 101, serta nilai standar deviasi untuk 

dukungan sosial teman sebaya sebesar 10,941. 

Setelah diketahui hasil dari uji statistik deskriptif maka selanjutnya data 

dukungan sosial teman sebaya ini disajikan dalam bentuk distribusi 

frekuensi. Skor tertinggi daripada skala psikologis dukungan sosial teman 

sebaya dengan jumlah butir item 27 ini yaitu 4 x 27 = 108 dan skor terendah 

yaitu 1 x 27 = 27, sehingga dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Kelas interval = 
      

 
= 20,25 (dibulatkan menjadi 20) 

Tabel 4.5. 

Kriteria Penilaian Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Interval Kategori 

90 - 110 Sangat Tinggi 

69 – 89 Tinggi 

48 – 68 Rendah 

27 – 47 Sangat Rendah 
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Tabel 4.6. 

Kategori Tingkat Dukungan Sosial Teman Sebaya 

DUKUNGANSOSIALTEMANSEBAYA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Rendah 0 0 0 0 

Rendah 12 19.0 19.0 19.0 

Tinggi 45 71.4 71.4 90.5 

Sangat Tinggi 6 9.5 9.5 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwasanya terdapat siswa 

yang memiliki dukungan sosial teman sebaya rendah sebanyak 12 siswa 

dengan prosentase 19,0%, untuk siswa yang memiliki dukungan sosial teman 

sebaya tinggi sebanyak 45 siswa dengan prosentase 71,4% dan untuk siswa 

yang memiliki dukungan sosial teman sebaya sangat tinggi sebanyak 6 siswa 

dengan prosentase 9,5%. Selain data yang telah dipaparkan tersebut, dapat 

disajikan pula dengan diagram sebagai berikut: 

 
Gambar 4.2. Diagram Batang Dukungan Sosial Teman Sebaya 
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Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa tingkat dukungan 

sosial teman sebaya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Jepara mempunyai tiga 

tingkatan dukungan sosial teman sebaya yaitu rendah, tinggi, dan sangat 

tinggi. Berdasarkan pada hasil data penelitian dapat diketahui bahwa 

mayoritas dukungan sosial teman sebaya siswa SMP Negeri 1 Jepara dalam 

kategori tinggi dengan prosentase 71,4%. 

 

C. Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil 

penelitian tersebut berdistribusi normal atau tidak.Pada pengujian 

normalitas ini telah dilakukan oleh peneliti dengan pengujian 

menggunakan Software Aplikasi SPSS 26.Hasil daripada uji normalitas 

dukungan sosial teman sebaya dan koping stress akademik dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7. 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 63 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.80546239 

Most Extreme Differences Absolute .070 

Positive .070 

Negative -.043 

Test Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Pengambilan keputusan uji normalitas yaitu dengan melihat 

probabilitas yaitu sebesar 0,05 sehingga jika data hasil uji normalitas > 

0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan apabila data hasil 

uji normalitas < 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut tidak 

berdistribusi normal. 

Berrdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 

nilai signifikansi 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui kesejajaran pada dua 

variabel yang digunakan. Suatu data penelitian dapat dikatakan linear jika 

nilai sig>0,05 namun apabila nilai sig<0,05 maka dapat dinyatakan bahwa 

variabel independen tidak memiliki hubungan yang linear dengan variabel 

dependen. Berdasarkan pada persyaratan pengambilan keputusan yang 

telah dijelaskan, peneliti melakukan uji linearitas dengan menggunakan 

Software Aplikasi SPSS 26 yang hasilnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 4.8. 

Hasil Uji Linearitas 

 

Berdasarkan tabel uji linearitas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,616 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwasanya terdapat 

hubungan yang linear antara variabel independen dengan variabel 

dependen. 

 

D. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

uji hipotesis regresi linear sederhana yang dilakukan dengan bantuan Software 

Aplikasi SPSS 26, yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Koping 

Stres 

Akademik 

* 

Dukungan 

Sosial 

Teman 

Sebaya 

Between 

Groups 

(Combine

d) 

2463.379 33 74.648 1.502 .135 

Linearity 1032.925 1 1032.925 20.787 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

1430.454 32 44.702 .900 .616 

Within Groups 1441.033 29 49.691   

Total 3904.413 62    
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Tabel 4.9. 

Hasil Uji Hipotesis Regresi Linear 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 45.646 6.148  7.424 .000 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

.373 .080 .514 4.684 .000 

 

Diketahui bahwa nilai Constant (a) sebesar 45,646, sedangkan nilai Trust 

(b/koefisien regresi) sebesar 0,373, sehingga persamaan regresi dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a +bX 

Y = 45,646 + 0,373X 

Persamaan tersebut dapat dijabarka sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 45,646, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel 

partisipasi adalah sebesar 45,646 

2. Koefisien regresi X sebesar 0,373 menyatakan bahwa setiap 1% nilai Trust, 

maka nilai partisipasi bertambah sebesar 0,373. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X 

terhadap Y adalah positif 

Pengambilan uji regresi linear sederhana, berdasarkan nilai 

signifikansi dari tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Trust (X) berpengaruh terhadap 

variabel Partisipasi (Y). Berdasarkan nilai t, dapat diketahui nilai thitung sebesar 

4,684 > ttabel 1,999.Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya terdapat 
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pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap koping stres akademik 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Jepara dengan tingkatan kea rah positif. 

 

Tabel 4.10. 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .514
a
 .265 .252 6.861 

 

Besar nilai sumbangan atau kontribusi variabel x terhadap variable y 

dapat dilihat melalui tabel koefisien determinasi. Diketahui dalam data koefisen 

determinasi diketahui bahwa nilai korelasi R adalah 0,514.  Nilai R Square 

disebut koefisien determinan yang dalam hal ini memberikan sumbangan sebesar 

R Square = 0,265 atau 26,5% dukungan sosial sosial teman sebaya dalam 

mempengaruhi koping stres akademik siswa sedangkan sisanya yaitu 73,5% 

dipengaruhi oleh variabel - variabel lainnya yang tidak diteliti oleh peneliti. 

 

E. Pembahasan 

Penelitian ini meneliti dua variabel yang digunakan. Variabel tersebut 

terdiri dari satu variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu dukungan sosial teman sebaya, 

sedangkan untuk variabel dependen yaitu koping stres akademik.  

Untuk meneliti variabel independen dan variabel dependen, peneliti 

menyiapkan instrumen penelitan koping stres akademik dan dukungan sosial 

teman sebaya. Instrumen yang telah disiapkan oleh peneliti selanjutnya 

disebarkan kepada sampel penelitian yaitu sebanyak 63 siswa kelas VIII. 
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Setalah diperoleh data hasil penelitian, maka data tersebut selanjutnya akan 

diuji menggunakan beberapa uji persyaratan 

Uji persyaratan yang pertama yaitu dilakukannya uji normalitas 

dengan rumus. Untuk menguji normalitas Kolmogorov-Smirnov Testini 

peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 26 untuk mendapatkan hasi uji 

normalitas. Setelah dilakukan uji normalitas didapatkan bahwa nilai sig. Pada 

0,200. Sesuai dengan pengambilan keputusan yang telah ditentukan jika 

menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yaitu jika nilai sig.<0,05 

maka data tersebut tidak berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai sig.>0,05 

maka data tersebut berdistribusi normal. Jadi dapat disimpulkan dari hasil uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov0,200>0,05 sehingga data tersebut 

dinyatakan berdistribusi normal. 

Untuk uji persyaratan terakhir yaitu dengan melakukan uji linearitas. 

Uji linearitas ini dilakukan dengan mengguakan SPSS versi 26. Setelah 

mendapatkan hasil dari perhitungan dengan SPSS versi 26didapatkan bahwa 

nilai sig. 0,616. Pengambilan keputusan uji lineritas yaitu jika nilai sig<0,05 

maka dapat dinyatakan bahwa terdapat tidak terdapat hubungan linear pada 

variabel independen dan variabel dependen, sebaliknya jika nilai sig.>0,05 

maka terdapat hubungan yang linear antara variabel independen dan variabel 

dependen. Dari pengambilan keputusan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hasil uji linearitas dengan menggunakan SPSS versi 26 diperoleh nilai sebesai 

0,616>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear 

antara variabel independen dan variabel dependen. 

Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif pada data penelitian koping 

stres akademik dan dukungan sosial teman sebaya. Hasil dari analisis 

deskriptif pada penelitian ini didapatkan bahwa koping stres akademik siswa 

kelas VIII SMP N 1 Jepara Kabupaten Jepara terbagi menjadi 4 kategori 

yaitu: dari 63 subjek dengan rentang 27 - 47 dengan kategori koping stres 

akademik sangat rendah terdiri dari 0 siswa (0%), skor dengan rentang 48 - 
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68dengan kategori koping stres akademik rendah terdiri dari 14 siswa 

(22,2%), skor dengan rentang 68 - 89 dengan kategori koping stres akademik 

tinggi terdiri dari 46 siswa (73,0%), skor dengan rentang 90 - 110 memiliki 

kategori koping stres akademik sangat tinggi terdiri dari 3 siswa (4,8%). 

Untuk variabel dukungan sosial teman sebaya yang terbagi menjadi 4 kategori 

sepert: skor dengan rentang 27 - 47 dengan kategori dukungan sosial teman 

sebaya sangat rendah terdiri dari 0 siswa (0%), skor dengan rentang 48 - 68 

dengan kategori dukungan sosial teman sebaya rendah terdiri dari 12 siswa 

(19,0%), skor dengan rentang 68 - 89 dengan kategori dukungan sosial teman 

sebaya tinggi terdiri dari 45 siswa (71,4%), skor dengan rentang 90 - 110 

memiliki kategori dukungan sosial teman sebaya sangat tinggi terdiri dari 6 

siswa (9,5%). 

Berdasarkan hasil data pengujian hipotesis regresi linear sederhana, 

berdasarkan nilai signifikansi dari tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Trust (X) 

berpengaruh terhadap variabel Partisipasi (Y). Berdasarkan nilai t, dapat 

diketahui nilai thitung sebesar 4,684 > ttabel 1,999.Sehingga dapat disimpulkan 

bahwasanya terdapat pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap koping 

stres akademik siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Jepara dengan tingkatan 

kearah positif. Kemudian daripada itu diketahui dalam data koefisen 

determinasi diketahui bahwa nilai korelasi R adalah 0,514.  Nilai R Square 

disebut koefisien determinan yang dalam hal ini memberikan sumbangan 

sebesar R Square = 0,265 atau 26,5% dukungan sosial sosial teman sebaya 

dalam mempengaruhi koping stres akademik siswa sedangkan sisanya yaitu 

73,5% dipengaruhi oleh variabel - variabel lainnya yang tidak diteliti oleh 

peneliti. 

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Indra Rukmana (2019) pada 

mahasiswa yang mengerjakan skripsi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang 

menyatakan bahwasanya terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap 
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pengelolaan stres akademik. Begitupun juga dengan hasil penelitian dari 

Muhammad Fauzan Faqih (2020) yang menyatakan bahwa mahasiswa yang 

mendapatkan banyak dukungan dari lingkungannya terkhusus dukungan 

sosial teman sebaya cenderung membentuk sebuah pandangan positif terhadap 

suatu peristiwa yang memicu stres itu muncul. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwasanya semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan oleh teman 

sebaya maka akan semakin baik juga keterampilan koping stres yang dimiliki 

mahasiswa. 

Koping stres akademik merupakan cara individu untuk menghadapi 

situasi yang menekan dan mengatasi tuntutan akademik yang mengganggu 

diluar dari kemampuan diri individu tersebut. Kemampuan dalam melakukan 

koping stres akademik memiliki pengaruh untuk mengurangi rasa cemas, 

takut, dan khawatir yang disebabkan karena adanya stresoracademic, 

sehingga dapat menyebabkan ketegangan emosional dan mempunyai 

pengaruh terhadap kondisi fisik maupun psikis (mental) seorang siswa (Amin 

& Al Fandi, 2007: 43) 

Apabila individu memiliki kemampuan koping stres akademik yang 

baik maka individu tersebut akan dapat menjalani dunia pendidikan dengan 

baik tanpa adanya rasa cemas, takut, dan khawatir sehingga dapat diramalkan 

bahwa pendidikan yang sedang ditempuhnya dapat berjalan dengan baik tanpa 

ada kendala baik dari kondisi emosional, kondisi fisik, maupun kondisi psikis. 

Salah satu meningkatkan kemampuan koping stres akademik siswa adalah 

dengan dukungan sosial teman sebaya. 

Dukungan sosial teman sebaya merupakan bantuan yang diberikan 

orang lain atau kelompok pada suatu individu berupa kenyamanan, perhatian, 

penghargaan ataupun membantu menyelesaikan sesuatu. Dukungan sosial 

teman sebaya memiliki empat jenis dukungan sosial yakni, dukungan 

emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan 

informasi. Jika inidividu mampu saling memberikan dukungan sosial kepada 
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individu lain yang sedang memerlukan bantuan emosional, penghargaan, 

instrumental dan informasi maka individu tersebut akan merasakan rasa aman 

dan nyaman yang dibutuhkannya dalam melakukan koping stres 

akademiknya. 

Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 

dukungan sosial teman sebaya terhadap koping stres akademik siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Jepara Tahun Pelajaran 2022/2023. Namun demikian 

penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan seperti: penelitian ini 

hanya dapat digeneralisasikan pada populasi penelitian saja yaitu kelas VIII 

SMP Negeri 1Jepara Kabupaten Jepara. Dari terlaksananya penelitian ini 

diharapkan untuk pihak guru BK dapat menindak lanjuti permasalahan 

mengenai kurang maksimalnya siswa dalam mengembangkan keterampilan 

koping stres akademik dan dukungan sosial teman sebaya dengan layanan-

layanan bimbingan dan konseling yang tepat. Serta siswa diharapkan untuk 

bisa mengembangkan koping stres akademik dan dukungan sosial teman 

sebaya dengan baik agar tidak memunculkan perilaku yang merugikan diri 

sendiri maupun orang lain.  
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BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat terdapat pengaruh 

dukungan sosial teman sebaya terhadap koping stres akademik siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Jepara dengancoefficient regresi linearsebesar 0,373. 

Sehingga pengaruh positif antara dukungan sosial teman sebaya terhadap 

koping stres akademik siswa, maka semakin rendah dukungan sosial teman 

sebaya semakin rendah pula koping stres akademik siswa. Sebaliknya jika 

semakin baik dukungan sosial teman sebaya semakin baik pula koping stres 

akademik siswa. Adapun sumbangan kontribusi variabel dukungan sosial 

teman sebaya terhadap variable koping stres akademik siswa dapat diketahui 

bahwa memiliki pengaruh sebesar 26,5%. 

B. Saran 

1. Siswa 

Sebaiknya berdasarkan pada data hasil penelitian, diharapkan siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Jepara Kabupaten Jepara mampu untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan dukungan sosial agar siswa mampu 

untuk meningkatkan koping stres akademik dalam dirinya, mampu 

mendapatkan dukungan dan motivasi untuk menyelesaikan stresor akademik 

yang mampu mengakibatkan stres. Serta siswa juga diharapkan mampu untuk 

mengembangkan dan menumbuhkan dukungan sosial yang baik agar siswa 

mampu menjalin hubungan baik dengan lingkungan sosialnya. 

2. Guru BK 

Untuk guru BK diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa mencoba 

untuk menangani permasalahan-permasalahan siswa dengan membuat 

assesment sebagai acuan data. Hasil dari assesment yang sudah dianalisis 
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dijadikan sebagai acuan untuk memberikan layanan bimbingan dan konseling 

agar kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah dapat berjalan dengan baik 

dan mampu mengatasi permasalahan dukungan sosial teman sebaya dan 

koping stres akademik maupun permasalahan lain yang sedang dihadapi 

siswa. 

3. Kepala Sekolah 

Untuk pihak sekolah diharapkan dengan adanya data penelitian ini, 

data yang ada dijadikan sumber informasi untuk melakukan atau mengadakan 

suatu layanan bimbingan dan konseling untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan koping stres akademik yang baik terutama bagi siswa yang 

masih belum mampu untuk mengontrol, mengendalikan emosi dalam dirinya 

serta mampu mengembantu mengembangkan dukungan sosial teman sebaya 

siswa terutama bagi siswa yang kurang mampu dalam menjalin hubungan 

baik dengan orang lain baik dengan teman sebaya. 

4. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan salah satu layanan bimbingan dan konseling untuk dapat membantu 

mengembangkan koping stres akademik dan dukungan sosial teman sebaya 

siswa. Peneliti agar lebih banyak mengkaji penelitian-penelitian sejenis 

sebelum melakukan penelitian. Serta agar dapat melakukan penelitian dengan 

populasi yang lebih besar lagi agar data yang didapatkan lebih baik dari 

penelitian ini. 

C. Keterbatasan 

Penelitian ini telah dilaksanakan semaksimal mungkin dan telah 

memperoleh hasil yang dapat menjawab rumusan masalah pada bab 1, namun 

penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yaitu ketika proses penelitian 

dilaksanakan, peneliti kurang mampu untuk mengkondisikan siswa, pada saat 

pengisian instrumen penelitian terdapat siswa yang saling bercandan sehingga 

menyita waktu dalam pengisian instrumen. 
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Lampiran 1. Penyusunan Instrumen Penelitian Data Awal 

 
A. Penyusunan Skala Psikologis Stres Akademik  

 

No  Aspek – 

Aspek  

Stres 

Akademik  

Butir Item 

Favorable  

Butir Item 

Unfavorable  

Jumlah  

1  Gejala  

Fisiologis  

1, 11  6, 16  4  

2  Gejala  

Emosional  

7, 17  2, 12  4  

3  Gejala 

Kognitif  

3, 13  8, 18  4  

4  Gejala  

Interpersonal  

9, 19  4, 14  4  

5  Gejala  

Organisasional  

5, 15  10, 20  4  

6  Coping Stres  21, 23  22, 24  4  

Jumlah  24 

 

Keterangan: 

1. Butir Item Favorable  

a. Akhir – akhiri ini saya merasakan sakit kepala (1)  

b. Saya memiliki gangguan pencernaan (11)  

c. Saya merasa takut ketika mendapatkan nilai yang kurang baik (7)  

d. Saya mudah tersinggung ketika ada teman yang berkata tidak baik (17)  

e. Saya merasa sulit untuk berkonsentrasi dalam kegiatan belajar di sekolah (3)  

f. Saya mudah lupa terutama dengan pelajaran di sekolah (13)  

g. Saya suka menyendiri daripada berkelompok (9)  

h. Saya suka menyalahkan diri ketika melakukan suatu kesalahan (19)  

i. Saya merasa tidak ada dorongan untuk mengikuti kegiatan belajar di sekolah 

(5)  

j. Akhir – akhir ini prestasi saya menurun (15)  
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k. Saya mampu menyelesaikan masalah dengan baik (21)  

l. Relaksasi membuat saya menjadi tenang dalam menghadapi masalah (23) 

2. Butir Item Unfavorable  

a. Saya dapat tidur sebelum jam 9 malam (6)  

b. Saya bersemangat dalam kegiatan belajar di sekolahan (16)  

c. Saya dapat menyiapkan diri ketika ulangan atau tes (2)  

d. Saya dapat meredam rasa amarah dengan mudah (12)  

e. Saya mudah memahami pelajaran yang diberikan oleh guru (8)  

f. Saya dapat membuat keputusan berdasarkan situasi yang ada (18)  

g. Saya mudah percaya dengan orang lain (4)  

h. Kelompok belajar membuat saya bersemangat dalam belajar (14)  

i. Dukungan teman membuat saya menjadi bersemangat dalam menjalani 

kehidupan sekolah (10)  

j. Saya suka mengikuti perlombaan (20)  

k. Saya bermain game online atau medsos sampai malam untuk menghilangkan 

rasa lelah karena kegiatan belajar di sekolah (22)  

l. Saya suka menunda nunda tugas sekolah (24) 

 

Skala Stres Akademik 

 

Pilihlah dengan mencentang (√) jawaban dibawah ini sesuai dengan kondisi yang 

dirasa paling tepat dan paling sesuai dengan keadaan diri saudara(i). Sesuai dengan 

asas kerahasiaan yang peneliti pegang maka identitas dan hasil jawaban akan dijaga 

kerahasiannya. 

Nama : 

Usia : 

No Pernyataan 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 



62 
 

   
 

Setuju 

1 Akhir – akhiri ini saya 

merasakan sakit kepala  

    

2 
Saya dapat menyiapkan 

persiapan untuk ulangan atau tes 

    

3 

Saya merasa sulit untuk 

berkonsentrasi dalam kegiatan 

belajar di sekolah 

    

4 
Saya mudah percaya dengan 

orang lain 

    

5 

Saya merasa tidak ada dorongan 

untuk mengikuti kegiatan 

belajar di sekolah 

    

6 
Saya dapat tidur sebelum jam 9 

malam 

    

7 

Saya merasa takut ketika 

mendapatkan nilai yang kurang 

baik 

    

8 
mudah memahami pelajaran 

yang diberikan oleh guru 

    

9 
Saya suka menyendiri daripada 

berkelompok 

    

10 Dukungan teman membuat saya 

menjadi bersemangat dalam 
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menjalani kehidupan sekolah 

11 Saya memiliki gangguan 

pencernaan  

    

12 
Saya dapat meredam rasa marah 

saya dengan mudah 

    

13 
Saya mudah lupa terutama 

dengan pelajaran di sekolah 

    

14 Kelompok belajar membuat 

saya bersemangat dalam belajar  

    

15 
Akhir – akhir ini prestasi saya 

menurun 

    

16 
Saya bersemangat dalam 

kegiatan belajar di sekolahan 

    

17 

Saya mudah tersinggung ketika 

ada teman yang berkata tidak 

baik  

    

18 
Saya dapat membuat keputusan 

berdasarkan situasi yang ada 

    

19 

Saya suka menyalahkan diri 

saya ketika melakukan suatu 

kesalahan 

    

20 
Saya suka mengikuti 

perlombaan 
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21 
Saya mampu menyelesaikan 

masalah dengan baik 

    

22 

Saya bermain game online atau 

medsos sampai malam untuk 

menghilangkan rasa lelah 

karena kegiatan belajar di 

sekolah  

    

23 

Relaksasi membuat saya 

menjadi tenang dalam 

menghadapi masalah 

    

24 Saya suka menunda nunda tugas 

sekolah  

    

 

 

B. Penyusunan Pedoman Observasi  

Dalam pengamatan observasi yang dilakukan adalah untuk mengamati 

tingkat stress akademik yang dialami oleh siswa SMP Negeri 1 Jepara dengan 

rincian sebagai berikut:  

1. Tujuan Observasi : 

Untuk memperoleh informasi atau data yang dapat diamati oleh peneliti 

berkaitan dengan tingkat stres akademik yang dialami oleh siswa SMP 

Negeri 1 Jepara.  

2. Aspek yang diamati :  

a. Keaktifan siswa dalam belajar di sekolahan  

b. Pengerjaan tugas sekolahan  

c. Perilaku sosial siswa  

d. Perilaku coping stress 
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PEDOMAN OBSERVASI 

NO  PERNYATAAN  YA  TIDAK  

1  Siswa aktif bertanya selama pembelajaran 

berlangsung  

  

2  Siswa menyiapkan peralatan pembelajaran di 

sekolah sebelum guru memasuki ruang kelas 

  

3  Terdapat siswa yang membolos   

4  Terdapat siswa yang suka menyendiri di dalam 

kelas  

  

5  Terdapat siswa yang suka melamun di kelas   

6  Terdapat siswa yang mudah emosi   

7  Terdapat siswa yang merokok   

8  terdapat siswa yang sering memainkan hp selama 

kegiatan di sekolahan 
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Lampiran 2. Hasil Pengumpulan Data Awal 

Timestamp Nama Panjang Umur Jenis Kelamin 
Akhir – akhiri ini 
saya merasakan 

sakit kepala 

Saya dapat 
menyiapkan diri 

ketika ulangan atau 
tes 

Saya merasa sulit 
untuk 

berkonsentrasi 
dalam kegiatan 

belajar di sekolah 

11/8/2021 7:55:54 ORRIN AUREL SAVANA 13 Perempuan Tidak Setuju Sangat Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 

11/8/2021 8:09:05 Putri Bella Pertiwi 12 Perempuan Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju 

11/8/2021 8:11:41 Mochammad roobith husni 13 Laki – Laki Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju 

11/8/2021 8:14:13 Aura Zuhaira 12 Perempuan Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju 

11/9/2021 7:55:32 Aldhi Maulana ahsan 12 Laki – Laki Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju 

11/11/2021 14:04:28 Felly veronika 13 Perempuan Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju 

11/11/2021 21:00:26 Shayna Anggie 13 Perempuan Setuju Setuju Setuju 

11/12/2021 7:30:07 Ahmad Inggal Sanatanto Prayogo  12 Laki – Laki Tidak Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju 

11/12/2021 7:35:15 kiarra kenza neva 12 Perempuan 
Sangat Tidak 
Setuju Tidak Setuju Setuju 

11/12/2021 7:35:16 Habibah Najwa nur akhyah  12 Perempuan 
Sangat Tidak 
Setuju Setuju Tidak Setuju 

11/12/2021 7:38:29 EVI PUJIASTUTI 12 Perempuan Tidak Setuju Setuju Setuju 

11/12/2021 7:38:30 BENING TATA SETIAJI 13 Perempuan Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju 

11/12/2021 9:28:16 Oktafiano lufi Saputra 12 Laki – Laki 
Sangat Tidak 
Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju 

11/12/2021 9:28:41 NAKFINA MASYHUBATUL KUBRO 12 Perempuan Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju 

11/12/2021 9:30:22 Muhammad Fakhri Maulana 12 Laki – Laki Tidak Setuju Setuju Setuju 

11/12/2021 9:31:51 Naida Qais Salsabila 12 Perempuan Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju 

11/12/2021 9:34:34 Rivala 12 Laki – Laki Tidak Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju 

11/12/2021 9:35:34 Nafis cahya isnani 12 Perempuan Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju 

11/12/2021 9:35:36 Muhammad Subiyantoro 12 Laki – Laki Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju 

11/12/2021 9:41:15 Putri Izzatul Mufidah 12 Perempuan Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju 
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Saya mudah 
percaya dengan 

orang lain 

Saya merasa tidak 
ada dorongan untuk 
mengikuti kegiatan 
belajar di sekolah 

Saya dapat tidur 
sebelum jam 9 

malam 

Saya merasa 
takut ketika 

mendapatkan 
nilai yang 

kurang baik 

Saya mudah 
memahami 

pelajaran yang 
diberikan oleh 

guru 

Saya suka 
menyendiri 
daripada 

berkelompok 

Dukungan teman 
membuat saya 

menjadi 
bersemangat 

dalam menjalani 
kehidupan sekolah 

Saya memiliki 
gangguan 

pencernaan 

Setuju Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju 

Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju 

Sangat Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju Setuju Tidak Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju Tidak Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju Setuju Sangat Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju Sangat Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju 

Setuju Sangat Tidak Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju 
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Saya dapat 
meredam rasa 
amarah dengan 

mudah 

Saya mudah lupa 
terutama dengan 

pelajaran di 
sekolah 

Kelompok belajar 
membuat saya 
bersemangat 
dalam belajar 

Akhir – akhir 
ini prestasi 

saya menurun 

Saya 
bersemangat 

dalam kegiatan 
belajar di 
sekolahan 

Saya mudah 
tersinggung ketika 
ada teman yang 

berkata tidak baik 

Saya dapat 
membuat 
keputusan 

berdasarkan 
situasi yang ada 

Saya suka 
menyalahkan 

diri ketika 
melakukan 

suatu 
kesalahan 

Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju 

Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju 

Setuju Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju Setuju Sangat Setuju Setuju Sangat Setuju 

Sangat Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Setuju Sangat Setuju Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju 

Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju 

Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju 

Sangat Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju 

Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju 

Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju 

Setuju Tidak Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju 

Setuju Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju 

Setuju Setuju Sangat Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju 

Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju 
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Saya suka 
mengikuti 

perlombaan 

Saya mampu 
menyelesaikan 

masalah dengan 
baik 

Saya bermain game online 
atau medsos sampai malam 
untuk menghilangkan rasa 

lelah karena kegiatan belajar 
di sekolah 

Relaksasi 
membuat saya 
menjadi tenang 

dalam menghadapi 
masalah 

Saya mengerjakan 
tugas sekolah 

mendekati batas 
waktu pengumpulan 

Sangat Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju Setuju 

Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju 

Setuju Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju 

Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju 

Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju Setuju 

Sangat Setuju Sangat Setuju Setuju Sangat Setuju Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju 

Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju 

Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju 

Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju Setuju 

Tidak Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju Tidak Setuju 

Setuju Setuju Setuju Sangat Setuju Tidak Setuju 

Setuju Sangat Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju 

Tidak Setuju Setuju Tidak Setuju Setuju Setuju 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

NO PERNYATAAN YA TIDAK KETERANGAN 

1  Siswa aktif bertanya selama pembelajaran 

berlangsung  

 √ Selama  pembelajaran berlangsung 

siswa sangat pasif 

2  Siswa menyiapkan peralatan pembelajaran di 

sekolah sebelum guru memasuki ruang kelas 

 √ Siswa tidak menyiapkan peralatan 

pembelajaran sebelum diminta oleh 

guru 

3  Terdapat siswa yang membolos √  Terdapat beberapa siswa yang 

membolos tanpa alasan 

4  Terdapat siswa yang suka menyendiri di dalam 

kelas  

√  Terdapat beberapa siswa yang 

menyendiri khususnya yang berada 

di belakang pojok 

5  Terdapat siswa yang suka melamun di kelas √  Terdapat beberapa siswa yang 

melamun khususnya yang berada di 

barisan pinggir 

6  Terdapat siswa yang mudah emosi √  Terdapat beberapa siswa yang 

mudah emosi ketika bercanda 

dengan teman 

7  Terdapat siswa yang merokok  √ Tidak ada siswa yang merokok di 

lingkungan sekolah 

8  Terdapat siswa yang sering memainkan hp selama 

kegiatan di sekolahan 

√  Terdapat beberapa siswa yang 

memainkan hp ketika pembelajaran 

sedang berlangsung, siswa tersebut 

ada yang membuka untuk mencari 

jawaban di google dan ada juga 

yang bermain game online. 
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Lampiran 3. Penyusunan instrumen penelitian (Sebelum Uji Coba) 

A. Penyusunan Skala Koping Stres Akademik 

Dimensi Indikator Deskripsi 

Item 

Favorable (+) Unfavorable (-) 

Problem 

focused 

coping 

Active 

coping 

Proses 

menghapusataum

enghindari 

stressor 

atauuntukmemper

baikidampakdari 

stressor 

1. Saya meringkas 

materi 

pembelajar 

setelah pulang 

sekolah 

 

11. Bermain 

dengan 

teman ketika 

pembelajaran 

berlangsung 

membuat 

saya senang 

21. Saya mampu 

mentaati 

perintah guru 

ketika 

pembelajaran 

berlangsung 

31. Saya tidak 

peduli 

dengan 

peraturan 

sekolah 

Planning 

Proses 

perencanaanuntuk 

menghadapi 

stressor 

12. saya menjalin 

hubungan yang 

baik dengan 

guru di 

sekolahan 

2. Saya tidak 

tahu harus 

bagaimana 

ketika 

mendapatkan 

nilai yang 

jelek 

32. Saya 

mempunyai 

jadwal belajar 

untuk 

22. saya merasa 

bahwa les 

bimbingan 

belajar tidak 
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mempermudah 

proses belajar 

berguna 

suppression 

of 

competing 

activies 

Memfokuskanpen

yelesaianmasalah 

dan 

mengesampingka

nurusan lain 

3. Saya 

menyimpan 

handphone saya 

ketika belajar 

agar tidak 

mengganggu 

13. Saya 

mengerjakan 

tugas ketika 

sudah 

menumpuk 

23. Saya memiliki 

cara tersendiri agar 

fokus dalam belajar 

33. Saya belajar 

sambil 

makan agar 

tidak bosan 

Restraint 

coping 

Tidakterburuburu

dalambertindak 

dan 

menungguwaktu 

yang 

tepatuntukmenyel

esaikannya 

14. Saya  belajar 

jauh jauh hari 

sebelum jadwal 

ulangan atau tes 

yang diadakan 

4. Saya 

berambisi 

untuk 

menjawab 

pertanyaan 

guru dengan 

cepat agar 

mendapatkan 

perhatian 

dari guru 

34. Saya lebih suka 

belajar secara 

perlahan – lahan 

24. Saya  

menjawab 

secara asal – 

asalan  agar 

cepat selesai 

dalam 

mengerjakan 
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ulangan atau tes 

Seeking of 

instrumenta

l social 

support 

Berupayamencari

dukungandari 

orang sekitar 

5. Saya mengikuti 

les bimbingan 

belajar untuk 

lebih 

mempermudah 

proses belajar 

15. Terkadang 

saya 

memiliki 

banyak 

pertanyaan 

kepada guru 

tetapi saya 

memilih 

untuk diam 

25. Saya memiliki 

kelompok untuk 

saling mendukung 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

35. Saya merasa 

gengsi ketika 

bertanya 

tentang 

materi 

kepada 

teman atau 

guru 

Emotion 

focused 

coping 

Seeking of 

emotional 

social 

support 

Berupayamendap

atkandukungan 

moral, simpati, 

dan pemahaman 

orang sekitar 

16. Ketika jenuh 

dalam dunia 

sekolah, saya  

curhat kepada 

oranglain 

6. Saya lebih 

suka belajar 

sendiri 

36. Saya senang 

ketika guru atau 

teman 

memberikan 

perhatian 

26. Saya 

menganggap 

bahwa 

mengobrol 

dengan orang 

lain sangat 
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kepada saya mengganggu 

ketenangan saya 

Positive 

reinterpreta

tion 

Pengambilannilai

positifatau 

hikmah 

darisuatupermasal

ahan yang terjadi 

7. Saya belajar 

untuk tetap 

tenang 

walaupun 

sedang kecewa 

dengan diri saya 

dalam bidang 

pendidikan 

17. Saya mudah 

terbawa 

emosi jika 

berkaitan 

dengan nilai 

ulangan atau 

tes 

27. Nilai yang jelek 

membuat saya 

semangat untuk 

terus belajar 

37. Saya merasa 

kesal dengan 

beban 

pelajaran di 

sekolah 

Acceptance 

Individumenerim

akeadaanatausitua

si yang 

sedangterjadi 

18. Saya tidak 

terlarut dalam 

rasa kecewa 

ketika 

mendapatkan 

nilai jelek. 

8. Nilai jelek 

adalah 

kesalahan 

guru yang 

tidak bisa 

mengajar 

muridnya 

dengan baik 

38. Saya menerima 

tugas dari guru 

walaupun 

tugasnya banyak 

28. Saya 

berputus asa 

karena tidak 

bisa 

mendapatkan 

nilai baik 
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Denial 

Individumenolaku

ntukpercayabahw

a stressor 

tersebutnyata dan 

bertindakseolahti

dakterjadiapapun 

9. Jika mempunyai 

masalah di 

sekolah, saya 

membolos 

19. Saya 

mempunyai 

rencana 

karir, karena 

saya yakin 

pendidikan 

sangat 

penting 

29. Saya tidak 

percaya bahwa 

nilai dapat 

membuat saya 

kecewa 

39. Pemahaman 

materi sangat 

penting bagi 

saya 

Turning to 

religion 

Individulebihmen

dekatkandiri pada 

lingkup agama 

20. Ibadah dapat 

membuat saya 

tenang ketika 

mendapatkan 

tekanan di 

sekolah 

10. Ketika 

mengalami 

kekecewaan 

di sekolah, 

saya 

merokok atau 

meminum 

minuman 

keras 

40. Saya percaya 

bahwa Tuhan 

selalu 

membantu 

hambanya yang 

sedang merasa 

kesulitan 

30. Menurut 

saya ibadah 

tidak dapat 

menyelesaikan 

masalah 
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Skala Koping Stres Akademik 

 

Pilihlah dengan mencentang (√) jawaban dibawah ini yaitu SS (Sangat Sesuai), S 

(Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai) sesuai dengan kondisi 

yang dirasa paling tepat dan paling sesuai dengan keadaan diri saudara(i). 

Berdasarkan asas kerahasiaan yang peneliti pegang maka identitas dan hasil 

jawaban akan dijaga kerahasiannya. 

Nama : 

Usia : 

Kelas : 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya meringkas materi pembelajar setelah pulang 

sekolah 

    

2 
Saya tidak tahu harus bagaimana ketika 

mendapatkan nilai yang jelek 

    

3 
Saya menyimpan handphone saya ketika belajar 

agar tidak mengganggu 

    

4 
Saya berambisi untuk menjawab pertanyaan guru 

dengan cepat agar mendapatkan perhatian dari guru 

    

5 
Saya mengikuti les bimbingan belajar untuk lebih 

mempermudah proses belajar 

    

6 Saya lebih suka belajar sendiri     

7 
Saya belajar untuk tetap tenang walaupun sedang 

kecewa dengan diri saya dalam bidang pendidikan 

    

8 Nilai jelek adalah kesalahan guru yang tidak bisa     
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mengajar muridnya dengan baik 

9 
Jika mempunyai masalah di sekolah, saya 

membolos 

    

10 
Ketika mengalami kekecewaan di sekolah, saya 

merokok atau meminum minuman keras 

    

11 Bermain dengan teman ketika pembelajaran 

berlangsung membuat saya senang 

    

12 
saya menjalin hubungan yang baik dengan guru di 

sekolahan 

    

13 Saya mengerjakan tugas ketika sudah menumpuk     

14 Saya  belajar jauh jauh hari sebelum jadwal 

ulangan atau tes yang diadakan 

    

15 
Terkadang saya memiliki banyak pertanyaan 

kepada guru tetapi saya memilih untuk diam 

    

16 
Ketika jenuh dalam dunia sekolah, saya  curhat 

kepada oranglain 

    

17 
Saya mudah terbawa emosi jika berkaitan dengan 

nilai ulangan atau tes 

    

18 
Saya tidak terlarut dalam rasa kecewa ketika 

mendapatkan nilai jelek. 

    

19 
Saya mempunyai rencana karir, karena saya yakin 

pendidikan sangat penting 

    

20 
Ibadah dapat membuat saya tenang ketika 

mendapatkan tekanan di sekolah 
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21 
Saya mampu mentaati perintah guru ketika 

pembelajaran berlangsung 

    

22 saya merasa bahwa les bimbingan belajar tidak 

berguna 

    

23 
Saya memiliki cara tersendiri agar fokus dalam 

belajar 

    

24 Saya  menjawab secara asal – asalan  agar cepat 

selesai dalam mengerjakan ulangan atau tes 

    

25 Saya memiliki kelompok untuk saling mendukung 

dalam kegiatan pembelajaran 

    

26 Saya menganggap bahwa mengobrol dengan orang 

lain sangat mengganggu ketenangan saya 

    

27 Nilai yang jelek membuat saya semangat untuk 

terus belajar 

    

28 Saya berputus asa karena tidak bisa mendapatkan 

nilai baik 

    

29 Saya tidak percaya bahwa nilai dapat membuat 

saya kecewa 

    

30 Menurut saya ibadah tidak dapat menyelesaikan 

masalah 

    

31 Saya tidak peduli dengan peraturan sekolah     

32 Saya mempunyai jadwal belajar untuk 

mempermudah proses belajar 

    

33 Saya belajar sambil makan agar tidak bosan     

34 Saya lebih suka belajar secara perlahan – lahan     

35 Saya merasa gengsi ketika bertanya tentang materi 

kepada teman atau guru 

    



79 
 

   
 

36 Saya senang ketika guru atau teman memberikan 

perhatian kepada saya 

    

37 Saya merasa kesal dengan beban pelajaran di 

sekolah 

    

38 Saya menerima tugas dari guru walaupun tugasnya 

banyak 

    

39 Pemahaman materi sangat penting bagi saya     

40 Saya percaya bahwa Tuhan selalu membantu 

hambanya yang sedang merasa kesulitan 

    

 

 

B. Penyusunan Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Indikator Deskripsi 

Item 

Favorable (+) Unfavorable 

(-) 

Dukunganemosio

nal 

Dukunganmelibatkan rasa 

empati dan 

perhatianterhadapindividu 

1) Teman 

memberika

n dorongan 

kepada 

saya 

supaya 

dapat 

berprestasi 

5) Teman 

bersikap 

tidak 

peduli 

kepada 

saya 

9)  Ketika 

sedang 

mengalami 

masalah, 

teman saya 

mendengar

13) Saya 

sering diam 

ketika di 

sekolah 
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kan 

dengan 

baik dan 

penuh 

perhatian 

17) Setelah tes 

berlangsun

g, saya dan 

teman – 

teman 

berdiskusi 

sambil 

bercanda 

untuk 

mengurang

i rasa 

tegang 

selama 

mengerjak

an tes 

21)Saya 

tidak 

memiliki 

teman 

dekat 

yang 

bisa 

diajak 

untuk 

curhat 

25) Ketika 

sedang 

mengalami 

masalah, 

teman saya 

mengerti 

harus 

melakukan 

apa kepada 

29) Saya 

sering 

dirundun

g oleh 

teman 

saya 
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saya 

Dukunganpengha

rgaan 

Dukunganmelibatkanekspresi 

yang berupapernyataansetuju 

dan penilaianpositif 

6)  Teman – 

teman 

dapat 

menerima 

dan 

menyetujui 

ide yang 

saya 

berikan 

2) Teman 

sering 

memban

dingkan 

saya 

dengan 

orang 

lain 

14) Teman – 

teman 

mendengar

kan ide 

saya tanpa 

memotong 

ucapan 

saya 

10) Saya 

ditertawa

kan oleh 

teman – 

teman 

ketika 

salah 

menjawa

b 

pertanya

an dari 

guru 

22) Teman – 

teman 

fokus 

kepada 

saya ketika 

saya 

berpendap

18) Saya 

beradu 

argumen 

dengan 

teman 

saya 
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at 

30) Teman – 

teman 

memuji 

saya ketika 

saya 

mendapatk

an prestasi 

baik 

26) Teman 

mengang

gap saya 

adalah 

orang 

yang 

tidak 

dapat 

diandalk

an 

Dukungan 

instrumental 

Dukunganmelibatkanbantuanl

angsung 

3) Teman 

saya 

membantu 

mengerjak

an tugas 

yang tidak 

saya 

pahami 

7) Ketika 

saya 

mengala

mi 

kesulitan 

dalam 

belajar, 

teman 

saya 

tidak 

mau 

membant

u 

11) Teman 

memberika

n catatan 

materinya 

ketika saya 

15) Teman 

saya 

tidak 

peduli 

ketika 
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ketinggala

n mencatat 

saya 

meminta 

bantuan 

19) Ketika 

sedang 

mengalami 

masalah, 

teman saya 

siap 

membantu 

saya 

23) Ketika 

saya 

susah, 

teman 

saya 

meningg

alkan 

saya 

27) Ketika 

saya 

sedang 

kehilangan 

bolpoint, 

teman saya 

meminjam

kan 

bolpointny

a 

31) Teman 

saya 

tidak 

memiliki 

inisiatif 

untuk 

membant

u saya 

ketika 

mengala

mi 

masalah 

Dukunganinform

asi 

Dukunganbersifatinformasi, 

saran, pengarahan, dan 

umpanbalik 

8) Teman – 

teman 

menginfor

masikan 

tugas 

sekolah 

4) Ketika 

saya 

sedang 

menghad

api 

masalah, 
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ketika saya 

tidak 

masuk 

sekolah 

teman 

saya 

justru 

menyala

hkan 

saya 

yang 

tidak 

benar 

16)Teman  

memberika

n saran 

bagi 

masalah 

yang saya 

hadapi 

12) Teman 

saya 

memberi

kan 

respon 

yang 

negatif 

ketika 

saya 

meminta 

pendapat 

mengena

i 

masalah 

yang 

sedang 

saya 

alami 

24) Teman 

saya mau 

diajak 

20) Teman 

saya 

memberi
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berdiskusi 

mengenai 

masalah 

yang 

sedang 

saya alami 

kan 

informas

i yang 

salah 

karena 

mengang

gap saya 

adalah 

saingann

ya 

32) Teman 

saya 

mengarahk

an saya ke 

arah yang 

lebih baik 

dari 

sebelumny

a 

28) 

Terkada

ng teman 

saya 

memberi

kan 

saran 

yang 

negatif 
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Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 

 

Pilihlah dengan mencentang (√) jawaban dibawah ini yaitu SS (Sangat Sesuai), S 

(Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai) sesuai dengan kondisi 

yang dirasa paling tepat dan paling sesuai dengan keadaan diri saudara(i). 

Berdasarkan asas kerahasiaan yang peneliti pegang maka identitas dan hasil 

jawaban akan dijaga kerahasiannya. 

Nama : 

Usia : 

Kelas : 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Teman memberikan dorongan kepada saya supaya 

dapat berprestasi 

    

2 
Teman sering membandingkan saya dengan orang 

lain 

    

3 
Teman saya membantu mengerjakan tugas yang 

tidak saya pahami 

    

4 
Ketika saya sedang menghadapi masalah, teman 

saya justru menyalahkan saya yang tidak benar 

    

5 Teman bersikap tidak peduli kepada saya     

6 
Teman – teman  dapat menerima dan menyetujui 

ide yang saya berikan 

    

7 
Ketika saya mengalami kesulitan dalam belajar, 

teman saya tidak mau membantu 

    

8 Teman – teman menginformasikan tugas sekolah     
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ketika saya tidak masuk sekolah 

9 
Ketika sedang mengalami masalah, teman saya 

mendengarkan dengan baik dan penuh perhatian 

    

10 
Saya ditertawakan oleh teman – teman ketika salah 

menjawab pertanyaan dari guru 

    

11 Teman memberikan catatan materinya ketika saya 

ketinggalan mencatat 

    

12 

Teman saya memberikan respon yang negatif 

ketika saya meminta pendapat mengenai masalah 

yang sedang saya alami 

    

13 Saya sering diam ketika di sekolah     

14 Teman – teman mendengarkan ide saya tanpa 

memotong ucapan saya 

    

15 
Teman saya tidak peduli ketika saya meminta 

bantuan 

    

16 
Teman  memberikan saran bagi masalah yang saya 

hadapi 

    

17 

Setelah tes berlangsung, saya dan teman – teman 

berdiskusi sambil bercanda untuk mengurangi rasa 

tegang selama mengerjakan tes 

    

18 Saya beradu argumen dengan teman saya     

19 
Ketika sedang mengalami masalah, teman saya siap 

membantu saya 

    

20 
Teman saya memberikan informasi yang salah 

karena menganggap saya adalah saingannya 
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21 
Saya tidak memiliki teman dekat yang bisa diajak 

untuk curhat 

    

22 Teman – teman fokus kepada saya ketika saya 

berpendapat 

    

23 Ketika saya susah, teman saya meninggalkan saya     

24 Teman saya mau diajak berdiskusi mengenai 

masalah yang sedang saya alami 

    

25 Ketika sedang mengalami masalah, teman saya 

mengerti harus melakukan apa kepada saya 

    

26 Teman menganggap saya adalah orang yang tidak 

dapat diandalkan 

    

27 Ketika saya sedang kehilangan bolpoint, teman 

saya meminjamkan bolpointnya 

    

28 Terkadang teman saya memberikan saran yang 

negatif 

    

29 Saya sering dirundung oleh teman saya     

30 Teman – teman memuji saya ketika saya 

mendapatkan prestasi baik 

    

31 Teman saya tidak memiliki inisiatif untuk 

membantu saya ketika mengalami masalah 

    

32 Teman saya mengarahkan saya ke arah yang lebih 

baik dari sebelumnya 
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Lampiran 4. Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 6. Tabulasi Instrumen Penelitian Koping Stres Akademik 
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Lampiran 7. Tabulasi Instrumen Penelitian Dukungan Sosial Teman Sebaya 
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Lampiran 8. Hasil Uji Coba Penelitian 
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Lampiran 9. Dokumentasi Pengambilan Data Uji Coba 
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Lampiran 10. Dokumentasi Pengambilan Data Penelitian 
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Lampiran 11. Presensi Penelitian 
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Lampiran 12. Presensi Uji Coba 

 

 


